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ABSTRAK

TRl KARINA. NPM : 1405160769. Pengaruh Perputaran Kas dan
Perputaran Piutang Terhadap Return On Assets Pada Perum Perumnas
Regional I Medan. Skripsi. 2018

Penelitan ini Dbertujuan untuk mengetahui Pengaruh Perputaran Kas dan
Perputaran Piutang Terhadap Return On Assets Pada Perum Perumnas Regional |
Medan.Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perputaran Kas dan
Perputaran Piutang sebagai variabel independen dan Return On Assets sebagai
variabel dependen.

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif dan
jenis data yang digunakan bersifat kuantitatif. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode dokumentasi. Sedangkan
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik,
analisis linier berganda uji hipotesis (Uji t dan Uji F) dan uji koefisien
determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS
21.0.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial, Perputaran Kas
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On Assets, dan
Perputaran Piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets.
Pada pengujian secara simultan Perputaran Kas dan Perputaran Piutang terhadap
Return On Assets berpengaruh positif dan signifikan pada Perum Perumnas
Regional I Medan.

Kata Kunci: Peputaran Kas, Perputaran Piutang dan Return On Assets
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha dewasa ini yang semakin pesat merupakan
dampak dari meningkatnya persaingan usaha yang kompetitif. Menghadapi
keadaan ini perusahaan atau pimpinan perusahaan berusaha untuk menciptakan
atau meningkatkan nilai perusahaan serta mampu mengelola faktor-faktor
produksi yang dimilki secara efektif dan efisien agar tujuan perusahaan tercapai.
Adapun tujuan utama perusahaan adalah mempertahankan kelangsungan
hidupnya (going concern) serta pencapaian laba yang optimal. Perusahaan
dituntut untuk mampu menentukan kinerja usaha yang baik sebagai jaminan
kelangsungan hidupnya. Dalam usaha pencapaian laba optimal, perusahaan
membuat berbagai kebijakan. Perusahaan dapat melihat baik buruknya kinerja
dalam suatu perusahaan dengan melihat tingkat profitabilitasnya. Rasio
Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas
menajeman suatu perusahaan (Kasmir, 2012,).

Profitabilitas perusahaan dapat ditingkatkan melalui efesiensi terhadap
penggunaan sumber daya perusahaan. Tingkat efesiensi penggunaan sumber daya
perusahaan dapat dievaluasi melalui perputaran kas dan perputaran piutang.
Sumber daya tersebut dievaluasi untuk mengukur kesesuaian pemanfaatannya,
sehingga perusahaan dapat mengambil kebijakan yang tepat yang berhubungan
dengan peningkatan perolehan kas dari penjualan kredit, perolehan kas atau

piutang yang dimiliki perusahaan telah sesuai dalam mengoptimalkan laba.



Rasio profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan rasio Return On
Asset (ROA). Menurut Riyanto (2008,) menyatakan bahwa : “Return On Asset
(ROA) atau tingkat pengembalian asset menunjukkan tingkat kemampuan dari
modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan
keuntungan netto”. Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur efesiensi
penggunaan modal yang bekerja, efesiensi produksi dan efesiensi bagian
penjualan. Semakin rendah rasio profitabilitas, maka semakin kurang baik
perusahaan dalam mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan.

Menurut munawir (2010) mengemukakan bahwa: “Besarnya
profitabilitas dipengaruhi oleh factor turnover dari operating assets (tingkat
perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) yaitu kas, piutang, persediaan
dan penggunaan assets tetap salah satu factor lainnya yang merupakan bagian dari
asset, jadi perputaran kas merupakan hal yang mempengaruhi profitabilitas, sebab
semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik, karena ini berarti semakin
tinggi efesiensi penggunaan kasnya dan keuntungan yang diperoleh akan semkin
baik”.

Selain perputaran kas, perputaran piutang juga dapat mempengaruhi
profitabilitas perusahaan. Menurut Sartono (2010) menyatakan bahwa : “Semakin
cepat priode berputarnya piutang menunjukan semakin cepat penjualan kredit
dapat kembali menjadi kas”.

Disini penulis memilih Perum Perumnas Regional | Medan menjadi
perusahaan yang akan diteliti. Perum Perumnas adalah Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang berbentuk Perusahaan Umum (Perum) dimana keseluruhan

sahamnya dimiliki oleh Pemerintah. Perumnas didirikan sebagai solusi



pemerintah dalam menyediakan perumahan yang layak bagi masyarakat
menengah ke bawah.

Berdasarkan laporan keuangan Perum Perumnas terlihat masi memiliki
kelemahan diantaranya keuntungan perusahaan yang mengalami penurunan serta
besarnya dana perusahaan yang tertanam pada pihak ketiga dalam bentuk piutang
perusahaan. Berikut ini adalah data laporan keuangan pada Perum Perumnas
Regional I Medan selama periode tahun 2007 sampai dengan tahun 2016.

Tabel 1.1

Data Laporan Keuangan Perum Perumnas Regional 1 Medan
(Dalam Rupiah)

Tahun Lap a Setelah Total Aktiva Penjualan Kas setara Total Piutang
Pajak Kas
2007 | (12,657,291,169) | 74,192,586,109 | 13,187,433,895 | 75,354,352 4,258,612,917
2008 | (7,835,427,620) 74,586,894,761 | 11,810,356,079 | 85,550,581 3,644,075,228
2009 | (2,910,249,591) 96,294,167,608 | 33,970,777,574 | 585,928,480 | 9,779,909,466
2010 | 9,175,148,404 253,379,757,242 | 78,910,946,330 | 3,846,185,450 | 125,476,229,068
2011 | 11,455,614,226 254,388,069,742 | 70,647,189,115 | 3,921,310,280 | 125,557,353,898
2012 | 16,177,438,678 254,128,309,542 | 93,354,575,840 | 3,921,285,680 | 125,551,329,298
2013 | 9,506,678,326 228,334,763,988 | 76,776,020,000 | 4,823,613,808 | 108,716,091,331
2014 | (1,850,560,888) 228,651,078,148 | 29,821,566,832 | 4,808,383,808 | 108,700,861,311
2015 | 20,775,559,580 195,670,047,457 | 93,195,840,875 | 75,000,000 83,699,228,254
2016 | 2,887,088,390 204,117,907,164 | 74,754,538,000 | 80,000,000 132,861,350,993
SZ{:_ 4,472,399,834 186,374,358,176 | 57,642,924,454 | 2,222,261,244 | 82,824,504,176

Sumber: Perum Perumnas Regional | Medan

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa laba setelah pajak perusahaan

pengalami penurunan pada tahun 2008, 2009,dan 2014 sampai pada nilai
kerugian, bahkan untuk tahun 2008 perusahaan mengalami kerugian yang cukup
besar yakni sebesar (Rp7,835,427,620) dibandingkan dengan nilai rata-rata
sebesar Rp 4,472,399,834 hal ini disebabkan karena penjualan pada perusahaan

juga mengalami penurunan untuk tahun 2008,2009, dan 2014 bahkan untuk tahun



2008 penjualan menurun yakni sebesar Rp11,810,356,079 penurunan ini jauh dari
nilai rata-rata penjualan yakni sebesar Rp57,642,924,454. Sedangkan untuk total
aktiva untuk tahun 2011 dan 2012 mengalami peningkatan hal ini dikarenakan
meningkatnya jumlah investasi jangka panjang dan jumlah asset tetap, sedangkan
untuk total aktiva mengalami penurunan pada tahun 2008 sebesar
Rp74,586,894,761 dibandingkan dengan rata-rata total aktiva sebesar
Rp186,374,358,176 Hal ini dikarenanakan menurunnya jumlah asset tetap.
Namun untuk tahun 2015 dan 2016 kas dan setara kas mengalami penurunan,
menurunnya kas dan setara kas memiliki dapak positif untuk perusahaan karena
mampu mengelola dana dengan efisien namun menurunnya kas dan setara kas
terlalu jauh dari nilai rata-rata perusahaan memiliki dampak negatif, hal ini
menandakan kerugian pada perusahaan. Dan untuk total piutang pada tahun 2008
mengalami penurunan, menurunnya total piutang memiliki dampak positif bagi
perusahaan sebab dana yang tertanam tidak terlalu banyak, namun menurunnya
total piutang yang terlalu besar memiliki dampak negative untuk perusahaan hal
ini dikarenakan laba perusahaan yang tertanam tidak efektif sehingga
menyebabkan kerugian pada perusahaan.

Meningktnya total aktiva dan total piutang belum baik untuk perusahaan,
ini dikarenakan banyaknya dana perusahaan yang tertanam atau tidak
produktifnya dana perusahaan, sehingga perusahaan tidak mampu dalam
membayar kewajibannya. Begitu juga dengan kas dan setara kas, dengan
meningkatnya kas, maka hal ini kurang baik untuk perusahaan, sebab apabila
uang kas terlalu banyak, sedangkan penggunaannya kurang efektif, maka akan

terjadi uang menganggur dalam perusahaan.



Dari latar belakang masalah yang dikemukakan diatas maka penulis
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Perputaran Kas dan

Perputaran Piutang Terhadap Return On Asset (ROA).

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraiakan di atas,
maka penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Laba perusahan pada tahun 2008,2009,dan 2014 mengalami penurunan
bahkan menunjukkan angka yang cukup drastis sampai terjadinya
kerugian.

2. Terjadinya peningkatan pada kas dan setara kas pada tahun 2013 dan
2014 hal ini menunjukkan dana perusahan kurang berjalan dengan
efektif.

3. Meningkatnya total piutang pada Perum Perumnas Regional I Medan
pada tahun 2016 hal ini menyebabkan terjadinya penurunan pada

pendapatan perusahaan.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi
hanya pada Pengaruh  Perputaran kas dan Perputaran  Piutang
terhadapProfitabilitas (ROA) pada Perum Perumnas Regional | Medan, hal ini

dilakukan agar penulis dapat fokus hanya pada masalah yang akan diteliti saja.



Adapun data pengamatan yang digunakan penulis pada tahun 2007 sampai tahun

2016.

2. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah yang telah dikemukakan pada

bagian sebelumnya maka perumusan masalah yang menjadi dasar dalam

penelitian ini adalah :

a. Apakah Perputaran Kas berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA)

pada Perum Perumnas Regional I Medan.

b. Apakah Perputaran Piutang berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA)

pada Perum Perumnas Regional I Medan.

C. Apakah Perputaran Kas dan Perputaran Piutang berpengaruh terhadap

Return On Asset (ROA) pada Perum Perumnas Regional I Medan.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari dibuatnya penelitian ini adalah untuk :

a.

Mengetahui dan menganalisis apakah Perputaran Kas berpengaruh
terhadap ROA pada Perum Perumnas Regional | Medan.
Mengetahui dan menganalisis apakah Perputaran Piutang
berpengaruh terhadap ROA pada Perum Perumnas Regional |
Medan.

Mengetahui dan menganalisis apakah Perputaran Kas dan
Perputaran Piutang berpengaruh terhadap ROA pada Perum

Perumnas Regional | Medan.



2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak,
diantaranya adalah :
a. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan mengenai perputaran kas, perputaran piutang dalam
mengukur tingkat pengembalian laba perusahaan khususnya Perum
Perumnas Regional | Medan.
b. Secara Praktis
a. Sebagai bahan masukan dalam mengevaluasi perputaran kas dan
peputaran piutang dalam meningkatkan keuntungan dimasa yang

akan datang.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Return On Assets (ROA)

a. Pengertian Return On Assets (ROA)

Return On Assets merupakan salah satu dari rasio profitabilitas. Dalam
analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering dilihat, karna menunjukan
seberapa besar kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba, semakin besar
return on assets perusahaan maka semakin baik profitabilitas perusahaan. Rasio
ini menunjukkan kemampuan dari asset yang diinvestasikan dalam keseluruhan
aktiva untuk menghasilkan laba. Assets atau aktiva disini yang dimaksud adalah
keseluruhan harta perusahaan, yang diperoleh dari modal sendiri maupun dari
modal asing yang telah diubah menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang digunakan
untuk kelangsungan hidup perusahaan.

Menurut Sudana (2011, hal.22) menyatakan bahwa: “Return On Asset
(ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh
aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak”.

Menurut Brigham dan Houston (2010 hal.90) “Rasio laba bersih terhadap
total aktiva mengukur pengembalian atas total aktiva (ROA) setelah bunga dan
pajak”.

Menurut Hani (2014,hal.75) : “ROA/ROI merupakan kemampuan dri
modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan
keuntungan netto.ROA/ROI merupakan ukuran efisiensi penggunaan modal di

dalam suatu perusahaan”.



Menurut Syamsuddin (2009, hal.63) menyatakan bahwa: “Return On Asset
(ROA) adalah merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan
di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang
tersedia di dalam perusahaan”.

Sedangkan menurut Horne et. All (2007 hal. 235), “ROA mengukur
efektifitas keseluruhan dalam menghasilkan laba melalui aktiva yang tersedia,
daya untuk menghasilkan laba dari modal yang diinvestasikan”.

Dari uraian diatas dapat disimpulakan bahwa ROA Adalah rasio untuk
mengukur perbandingan antara laba bersih setelah dikurangi beban bunga dan
pajak (Earning After Taxes / EAT) yang dihasilkan dari kegiatan pokok

perusahaan untuk melakukan semua akatifitas perusahaan.

b. Tujuan dan Manfaat Return On Assets (ROA)

Return On Assets dapat digukan sebagai suatu alat pengukuran atau hasil
dari serangkaian kebijakan dalam suatu perusahaan, yang dapat dijadikan sebagai
ukuran perusahaan dalam memperoleh laba.

Menurut Munawir (2007, hal.91) menyatakan bahwa: Tujuan dan Manfaat
Return On Assets (ROA) adalah sebagai berikut:

1. Sebagai salah satu kegunaannya yang prinsipil ialah sifatnya
yang menyeluruh. Apabila perusahaan sudah menunjukkan
praktek akuntansi yang baik maka manajeman dengan
menggunakan teknik analisa Return On Assets (ROA) dapat
mengukur efesiensi penggunaan modal yang bekerja,
efesiensi produksi dan efesiensi bagian penjualan.

2. Analisis Return On Assets (ROA) dapat digunakan untuk
mengukur efesiensi tindakan-tindakan yang dilakukan oleh
divisi/bagian yaitu dengan mengalokasiakan semua biaya dan
modal kedalam bagian yang bersangkutan. Arti penting
mengukur pada tingkat bagian adalah untuk dapat
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membandingkan efesiensi suatu bagian dengan bagian yang
lain di dalam perusahaan yang bersangkutan.

3. Analisis Return On Assets (ROA) juga dapat digunakan
untuk mengukur profitabilitas dari masing-masing produk
yang dihasilkan perusahaan dengan menggunakan product
cost system yang baik, modal dan biaya dapat dialokasikan
kepada berbagai produk yang dihasilkan oleh perusahaan
yang bersangkutan.

4. Return On Assets (ROA) selain berguna untuk keperluan
kontrol, juga berguna untuk keperluan perencanaan. Misalnya
Return On Assets (ROA) dapat digunakan sebagian dasar
untuk pengembalian keputusan kalau perusahaan akan
mengadakan ekspansi.

Berdasarkan pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa
Fungsi dan Kegunaan Return On Assets akan memudahkan setiap

penggunaannya dalam lingkungan perusahaan, sehingga akan diketahui

bagaimana kinerja perusahaan pada saat ini dan kedepannya.

Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Return On Assets (ROA)

Return On Assets akan akan mengalami perubah jika terdapat
perubahan pada profit margin atau assets turnover, baik masing-masing
ataupun keduanya. Dengan demikian pimpinan perusahaan dapat
menggunakan salah satu atau keduanya dalam rangka untuk memperbesar
return on assets sehingga dapat menghasilkan laba atau keuntungan

Menurut Riyanto (2008, hal. 87) besarnya Return On Assets
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu :

1. Profit Margin, Yaitu perbandingan antara Assets Operating
Income atau laba bersih usaha dibandingkan dengan Net Sales
atau penjualan bersih dinyatakan dalam persentase.

2. Turnover Of Operating Assets, Yaitu dengan jalan

membandingkan antara Net Sales atau penjualan bersih
dengan Operating Assets atau modal usaha.
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Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa besarnya Return
On Assets (ROA) akan berubah jika ada perubahan profit margin atau assets
turnover, baik masing-masing atau keduanya. Usaha mempertinggi Return On
Assets (ROA) dengan Total Assets Turnover adalah kebijaksanaan investasi dana

dalam berbagai aktiva, baik aktiva lancar maupun aktiva tetap.

d. Pengukuran Return On Assets (ROA)

Rasio ini sangat penting bagi pihak manajeman untuk mengevaluasi
efektifitas dan efesiensi manajeman perusahaaan dalam mengelola seluruh aktiva
perusahaan. Return On Asset mempengaruhi pada sejumlah faktor dalam
kemampuan menejerial yang ada dalam perusahaan. ROA ini sendiri adalah salah
satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur
kemampuan perusahaan dengan keseluruhan perusahaan dengan keseluruhan dana
yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasinya perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan. Menurut Brigham dan Houston (2010 hal.88)
pengembalian atas total aktiva (ROA) dihitung dengan cara membandingkan laba

bersih yang tersedia untuk pemegang saham biasa dengan total aktiva.

Laba Setelah Pajak
total aktifa

Return On Assets (ROA) = X 100%

Sedangkan menurut Syamsuddin (2009, hal.63) menyatakan bahwa
pengukuran Return On Assets (ROA) dapat dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

Net Profit After Taxes

Return On Asset (ROA) =
Total Assets
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Return On Assets (ROA) yang bernilai positif menunjukan bahwa dari
total aktiva yang dipergunakan untuk operasi perusahaan mampu memberikan
laba bagi perusahaan. Sebaliknya jika Return On Assets (ROA) yang bernilai
negatif menujukan bahwa total aktiva yang digunakan untuk operasi belum
mampu memberikan laba bagi perusahaan.

Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa semakin besar
nilai Return On Assets, menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik pula,
karena tingkat pengembalian investasi semakin besar. “Nilai ini mencerminkan
pengembalian perusahaan dari seluruh aktiva (atau pendanaan) yang diberikan

pada perusahaan.

2. Perputaran Kas
a. Pengertian Perputaran Kas

Tingkat perputaran kas merupakan ukuran efisiensi penggunaan kas yang
dilakukan oleh perusahaan, karena tingkat perputaran kas menggambarkan
kecepatan arus kas yang telah ditanamkan di dalam modal kerja. Kecepatan arus
kas dan kembalinya kas yang ditanam dalam modal kerja dapat dilihat dengan
cara perputaran.

Menurut Riyanto (2011 hal 95) “Perputaran kas merupakan kemampuan
kas untuk menghasilkan pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas
berputar dalam satu periode tertentu”.

Menurut Syamsuddin (2009, hal. 75) menyatakan bahwa: “Perputaran kas

merupakan berputarnya kas menjadi kas kembali dalam jangka waktu satu tahun”.
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Sedangkan Menurut Wild, Subramanyan dan Halsey (2010,hal.42)
menyatakan bahwa: ‘“Perputaran Kas dalam satu periode dapat dihitung dengan
rumus perputaran kas sama dengan penjualan bersih dibagi rata-rata kas dikali 1
time”.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat
perputaran kas merupakan periode berputarnya kas yang dimulai pada saat kas
diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat kembali menjadi kas-kas
sebagai unsur modal kerja paling likud. Semakin tinggi tingkat peputaran kas
berarti semakin efesien tingkat penggunaan kasnya dan sebaliknya semakin
rendah tingkat perputarannya semakin tidak efesien, karena semakin banyak uang

yang tertanam dan tidak dipergunakan.

b. Fungsi dan Kegunaan Perputaran Kas
Adapun fungsi dan kegunaan dari perputaran kas adalah untuk mengukur
tingkat kecukupan modal kerja, yang dibutuhkan perusahaaan untuk membayar
tagihan serta membiayai penjualan. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur
tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang
berkaitan dengan penjualan perusahaan.
Menurut Harahap (2015, hal.257) Fungsi dan Keguanaan perputaran kas
adalah sebagai berikut:
1) Kemampuan perusahaan merencanakan, mengontrol arus kas
masuk dan arus kas keluar perusahaan.
2) Kemungkinan keadaan arus kas masuk dan keluar, arus kas
bersih perusahaan, termasuk kemampuan membayar deviden
dimasa yang akan datang.

3) Informasi bagi investor dan kreditor untuk memproyeksikan
return dari sumber kekayaan perusahaan.
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4) Kemampuan perusahaan untuk memasukkan kas ke
perusahaan dimasa yang akan datang.

5) Alasan perbedaan antara laba bersih dibandingkan dengan
penerimaan dan pengeluaran kas.

6) Pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan transaksi
lainnya terhadap posisi keuangan perusahaan selama satu
periode tertentu.

Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa Fungi dan
Kegunaan Perputaran Kas untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja
perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan.
Artinya rasio ini digunaakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk
membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan
perusahaan. Sebaliknya jika perputaran kas perushaaan sering mengalami

penyimpangan maka perusahaan harus berusaha untuk selalu menjaga persediaan

kas minimal.

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perputaran Kas

Kas merupakan aktiva lancar yang paling likuid yang dapat dengan cepat
diubah menjadi kas. Semakin besar kas yang dimiliki perusahaan maka semakin
tinggi pula tingkat likuiditas perusahaan tersebut. Ini berarti bahwa perusahaan
mempunyai resiko yang lebih kecil untuk tidak dapat memenuhi kewajiban
finansialnya. Berikut ini Faktor-faktor yang mempengaruhi perputaran kas bisa
melalui penerimaan atau pengeluaran kas. Menurut Riyanto (2011, hal. 346)
Perubahan yang efeknya menambahatau mengurangi kas dan dikatakan sebagai
sumber-sumber penerimaan dan pengeluaran kas adalah sebagai berikut:

1) Berkurangnya dan bertambahnya aktiva lancar selain kas.

Berkurangnya aktiva lancar selain kas berarti bartambahnya

dana atau kas, hal ini dapat terjadi karena terjualnya barang
tersebut. Dan hasil penjualan tersebut merupakan sumber
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dana atau kas bagi perusahaan itu. Bertambahnya aktiva
lancar dapat terjadi karena pengembalian barang, dan
pembelian barang membutuhkan dana.

2) Berkurang dan bertambahnya aktiva tetap.

Berkurangnya aktiva tetap berarti bahwa sebagian dari aktiva
tetap itu dijual dan hasil penjualannya merupakan sumber
dana dan menambah kas perusahaan. Bertambahnya aktiva
tetap dapat terjadi karena adanya pembelian aktiva tetap
dengan  menggunakan kas.Penggunaan kas tersebut
mengurangi jumlah kas perusahaan.

3) Bertambah dan berkurangnya setiap jenis utang.
Bertambahnya utang, baik utang lancar maupun utang jangka
panjang berarti adanya tambahan kas yang diterima oleh
perusahaan. Berkurangnya utang, baik utang lancar maupun
utang jangka panjang dapat terjadi karena perusahaan telah
melunasi atau mengangsur utangnya dengan menggunakan
kas sehingga mengurangi jumlah kas.

4) Bertambahnya modal.

Bertambahnya modal dapat menambah kas misalnya
disebabkan karena adanya emisi saham baru, dan hasil
penjualan saham baru. Berkurangnya modal dengan
menggunakan kas dapat terjadi karena pemilik perusahaan
mengambil kembali atau mengurangi modal yang tertanam
dalam perusahaan sehingga jumlah kas berkurang.

5) Adanya keuntungan dan kerugian dari operasi perusahaan.
Apabila perusahaan mendapatkan keuntungan dari operasinya
berarti terjadi penambahan kas bagi perusahaan yang
bersangkutan sehingga penerimaan kas perusahaan pun
bertambah.Timbulnya kerugian selama periode tertentu dapat
menyebabkan ketersediaan kas berkurang karena perusahaan
memerlukan kas untuk menutup kerugian. Dengan kata lain,
pengeluaran kas bertambah sehinggaketersediaan kas menjadi
berkurang.

Sedangkan menurut Munawir (2010, hal.159) sumber penerimaan kas
dalam suatu perusahaan pada dasarnya dapat berasal dari :

1) Hasil penjualan investasi jangka panjang, aktiva tetap baik
yang berwujud maupun yang tidak berwujud atau adanya
penurunan aktiva tidak lancar yang diimbangi dengan
penambahan kas.

2) Penjualan atau adanya emisi saham maupun adanya
penambahan modal oleh pemilik perusahaan dalam bentuk
kas.



16

3) Pengeluaran surat tanda bukti uang, baik jangka pendek
maupun utang jangka panjang, serta bertambahnya utang
yang diimbangi dengan penerimaan kas.

4) Adanya penurunan atau berkurangnya aktiva lancar selain
kas, yang diimbangi dengan penerimaan kas pembayaran,
berkurangnya persediaan barang dagang karena adanya
penjualan secara tunai, adanya penurunan surat berharga
karena adanya penjualan.

5) Adanya penerimaan kas karena sewa, bunga atau deviden
dari investasinya, sumbangan ataupun hadiah maupun adanya
pengembalian kelebihan pembayaran pajak pada periode-
periode sebelumnya.

Dari teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa jumlah kas dapat
puladihubungkan dengan penjualan. Perbandingan antara sales dengan jumlah kas
rata-rata menggambarkan tingkat peputaran kas (cash turnover). Semakin tinggi
turnovernya maka semakin baik karena berarti semakin efesien penggunaan
kasnya. Seperti halnya persediaan barang dagang, kas memiliki persediaan
bersihatau persediaan minimal (Safety Cash Balance). Yaitu jumlah kas minimal
darikas yang harus dipertahankan oleh perusahaan agar dapat memenuhi

kewajiban finansialnya sewaktu-waktu.

d. Pengukuran Peputaran Kas
Pengukuran tingkat perputaran kas merupakan ukuran efesiensi penggunaan
kas yang dilakukan oleh perusahaan. Karena tingkat perputaran kas
menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah ditanamkan di
dalam modal kerja. Dalam mengukur tingkat perputaran kas yang telah tertanam
dalam modal kerja adalah berasal dari aktivitas operasional.
Menurut Subramanyam dan Wild (2010, hal.25) rumusan yang

digunakan untuk mencari perputaran kas (cash turnover) adalah sebagai berikut:

Penjualan Bersih

Cash Turnover =
Rata—Rata kas dan Setara kas
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Menurut Hery (2012, hal.24) tingkat perputaran kas diukur dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Penjualan/Pendapatan

Perputaran Kas (Cash Turnover) =
Rata-rata kas

Hasil perhitungan dari rasio perputaran kas dapat diartikan sebagali

berikut:

1) Apabila rasio perputaran kas tinggi. Ini berarti ketidak mampuan
perusahaan dalam membayar tagihannya.

2) Sebaliknya apabila rasio perputaran kas rendah, dapat diartikan kas
yang tertanam pada aktiva sulit dicairkan dalam waktu singkat
sehingga perusahaan harus bekerja keras dengan kas yang lebih
sedikit.

Dari teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat
perputaran kas berarti semakin cepat kembalinya kas masuk pada perusahaan.
Dengan demikian kas akan cepat dipergunakan untuk membiayai kegiatan
operasional perusahaan sehingga tidak mengganggu kondisi keuangan
perusahaan, selain itu perusahaan akan mampu menjalankan Kkegiatan

operasionalnya dengan lebih efisien kembali.

3. Perputaran Piutang
a. Pengertian Perputaran Piutang
Semakin tinggi rasio menunjukan bahwa modal kerja yang ditanamkan
dalam piutang semakain rendah dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin

baik. Sebaliknya, semakin rendah rasio maka ada over investment dalam piutang.
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Hal yang jelas adalah rasio perputaran piutang menunjukan kualitas dan
kesuksesan penagihan piutang.

Menurut Garrison, Noreen, Brewer (2013, hal.327) menyatakan bahwa:
“Perputaran piutang usaha dan periode penagihan rata-rata digunakan untuk
mengukur seberapa cepat piutang usaha perusahaan diubah menjadi kas, dan
perputaran piutang usaha (Receivable turnover) diukur dengan membagi
penjualan kredit dengan rata-rata saldo piutang usaha selama tahun tersebut”.

Menurut Warren, et. all (2008, hal. 404) menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan piutang adalah sebagai berikut : “Piutang meliputi semua klaim
dalam bentuk uang terhadap pihak lainnya, termasuk individu, perusahaan atau
organisasi lainnya”.

Sedangkan menurut Jumingan (2014, hal. 127) “Tingkat perputaran
piutang sendiri dapat dihitung dengan membagi nilai penjualan kredit neto dengan
piutang rata-rata atau nilai piutang terakhir”.

Berdasarkan pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
perputaran yang tinggi menunjukkan cepatnya dana terkait dalam piutang dilunasi
oleh debitur. Semakin tinggi tingkat perputaran piutang maka semakin capat pula
piutang menjadi kas. Selain itu cepatnya piutang dilunasi menjadi kas berarti kas

dapat digunakan kembali, dengan demikian satu resiko dapat diminimalkan.

b. Fungsi dan Kegunaan Perputaran Piutang
Piutang mengarah pada sejumlah tagihan yang akan diterima oleh
perusahaan dari pihak lain, baik sebagai akibat penyerahan barang dan jasa secara

kredit memberikan pinjaman (untuk piutang karyawan, piutang debitur yang
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biasanya langsung dalam bentuk wesel dan piutang bunga), maupun sabagai
akibat kelebihan pembayaran kas kepada pihak lain (untuk piutang pajak).

Menurut Kasmir (2011, hal.293) menyatakan bahwa Fungsi dan
Kegunaan perputaran piutang adalah:

1) Meningkatkan Penjualan

2) Meningkatakan Laba

3) Menjaga Loyalitas Pelanggan

Berikut ini merupakan penjelasan dari Fungsi dan Kegunaan dari

Perputaran Piutang yaitu sebagai berikut :

1) Meningkatakan Penjualan.
Meningkatkan penjualan dapat diartikan agar omzet
penjualan meningkat atau bertambah dariwaktu ke waktu.
Dengan penjualan kredit diharapkan penjualan dapat
meingkat sebagian besar pelanggan kemungkinan tidak
mampu membeli secara tunai.

2) Meningkatkan Laba.
Meningkatkan penjualan memang tidak identik dengan
meningkatkan laba atau keuntungan. Namun dalam
praktiknya, apabila penjualan meningkat, kemungkinan besar
laba akan meningkat pula. Hal ini akan telihat dari omzet
penjualan yang dimilikinya. Jadi dengan memberikan
kebijakan penjualan secara kredit akan mampu meningkatkan
penjualan sekaligus keuntungan.

3) Menjaga Loyalitas Pelanggan.
Menjaga loyalitas pelanggan artinya terkadang tidak
selamanya pelanggan memiliki dana tunai untuk membeli
barang dengan alasan tertentu sehingga jika dipaksakan,
mungkin pelanggan tidak akan membeli produk kita, bahkan
tidak menutup kemungkinan berpindah keperusahaan lain.
Oleh karena itu, untuk mempertahankan pelanggan,
perusahaan dapat memberikan pelayanan penjualan kredit.

Berdasarkan  teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa piutang
merupakan elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan berputar. Periode

perputaran piutang dihubungkan oleh syarat pembayarannya. Semakin lunak
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syarat pembayarannya maka semakin lama modal tersebut terikat dalam piutang
yang berarti tingkat perputarannya semakin rendah, rendahnya perputaran piutang
dapat menghambat operasinal perusahaan. Sehingga perusahaan harus mampu
mengelola perputaran piutang dengan sebaik mungkin.
C. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Perputaran Piutang
Piutang adalah tagihan ataupun dana yang tertahan kepada pihak lain
di masa yang akan datang karena terjadinya transaksi dimasa lalu.
Menurut Riyanto (2010, hal. 85) faktor-faktor yang mempengaruhi
perputaran piutang yaitu:

1) Volume Penjualan Kredit

2) Syarat Pembayaran Kredit

3) Ketentuan tentang pembatasan kredit

4) Kebijakan dalam mengumpulkan piutang
5) Kebiasaan membayar dari para langganan

Berikut penjelasan dari faktor-faktor yang mempengaruhi besar
kecilnyainvestasi dalam piutang antara lain, sebagai berikut:

1)  Volume Penjualan Kredit
Semakin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan
penjualan,memperbesar jumlah investasi dalam piutang.
Dengan besarnya volumepenjualan kredit setiap tahunnya
berarti bahwa perusahaan itu harusmenyediakan investasi yang
lebih besar lagi dalam piutang.

2)  Syarat Pembayaran Kredit
Syarat pembayaran kredit dapat bersifat ketat atau lunak.
Apabila perusahaanmenetapkan syarat pemabayaran yang ketat
berarti bahwa perusahaan lebihmengutamakan keselamatan
kredit dari pada pertimbangan profitabilitasnya.

3) Ketentuan tentang pembatasan kredit
Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas
maksimal  bagikredit yang diberikan kepada para
langganannya.

4)  Kebijakan dalam mengumpulkan piutang
Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan secara aktif
dalam pengumpulanpiutang akan mempunyai pengeluaran
uang yang lebih besar untuk membiayai aktivitas pengumpulan
piutang tersebut.



21

5)  Kebiasaan membayar dari para langganan
Ada sebagian langganan yang mempunyai kebiasaan untuk
membayar dengan menggunakan cash discount dan ada
sebagian lain yang tidak menggunakan kesempatan tersebut.
Menurut Munawir (2014, hal.75) Faktor - faktor yang mempengaruhi
Perputaran Piutang adalah sebagai berikut:
1) Turunnya penjualan dan naiknya piutang.
2) Turunnya Piutang dan diikuti turunnya penjualan dalamjumlah
lebih besar.
3) Naiknya penjualan diikuti naiknya piutang dalam jumlah
yanglebih besar.
4) Turunnya penjualan dengan piutang yang tetap.
5) Naiknya piutang sedangkan penjualan tidak berubah.
Dari beberapa pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi perputaran piutang adalah jumlah piutang yang
biasanya melahirkan hubungan erat dengan volume penjualan kredit. Posisi

piutang dan waktu penarikan yang tepat mungkin dievaluasi dengan perhitungan

perputaran piutang dagang.

d. Pengukuran Perputaran Piutang

Perputaran piutang merupakat alat mengukur kemampuan perusahaan
untuk menagih kas dari pelanggan secara kredit. Semakin tinggi rasionya semakin
berhasil usaha tersebut untuk mengumpulkan kas, dan semakin baik operasi
perusahaan tersebut. Menurut Kasmir (2012, hal.176) rumus untuk mencari

perputaran piutang (receivable turn over) adalah sebagai berikut:

Penjualan Kredit

Receivable Turn Ove r = ————~ Piutang
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Menurut Hery (2012, hal. 24) Peputaran piutang dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Penjualan /Pendapatan

Perputaran Piutang = Rata—Rata Piutang

Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa rasio perputaran
piutang yang tinggi mencerminkan kualitas piutang yang semakin baik. Tinggi
rendahnya perputaran piutang tergantung pada besar kecilnya modal yang
diinvestasikan dalam piutang. Semakin cepat perputaran piutang berarti semakin
cepat modal kembali. Tingkat perputaran piutang suatu perusahaan dapat
menggambarkan tingkat efesiensi modal perusahaan yang ditanamkan dalam
piutang, sehingga semakin tinggi perputaran piutang berarti semakin efesien

modal yang digunakan.

B. Kerangka Konseptual

Kerangka Konseptual merupakan penjelasan ilmiah menganai hubungan
antara variabel dari tinjauan teori dan penelitian terdahulu yang mencerminkan
keterkaitan antar variabel yang diteliti dalam rangka untuk memecahkan masalah
yang dipilih oleh peneli, agar tercapainyasuatu tujuan dalam suatu penelitian serta

merumuskan hipotesis dan keterkaitan antar variabel-variabel yang akan diteliti.

1. Pengaruh Perputaran Kas Terhadap ROA
Perputaran kas merupakan suatu dari kemampuan kas dalam
menghasilkan pendapatan, sehingga dapat dilihat beberapa kali uang kas berputar
dalam kurun waktu satu periode tertentu. Hasil dari tingkat perputaran kas

menunjukkan kecepataran perubahan kembali aktiva lancar menjadi kas melalui
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penjualan. Hal ini sesuai dengan teori Riyanto (2009, hal.95) yang menyatakan
bahwa “semakin tinggi perputaran kas maka semakin baik karena ini berarti
semakin tinggi efesiensi penggunaan kasnya”. Ini berarti semakin tinggi efesiensi
penggunaan kas nya maka keuntungan yang diperoleh akan semakin besar. Hal ini
sejalan dengan penelitian terdahulu dari Rahma (2011), Putra (2012), Reheman
dan Nasr ( 2007 ), Truel dan Sp solono (2007) yang menyimpulkan bahwa tingkat

perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

2. Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Return On Asset

Piutang muncul karena perusahaa untuk melakukan penjualan secara kredit
untuk meningkatkan volume usahanya. Riyanto (2001, hal 90) menyatakan
perputaran piutang menunjukan periode terikatnya modal kerja dalam piutang
dimana semakin cepat periode berputaranya menunjukan semakin cepat
perusahaan mendapatkan keuntungan dari penjualan kredit tersebut, sehingga
profitabilitas perusahaan akan semakin meningkat.

Menurut Kasmir (2013, hal.176) mengatakan bahwa “Semakin tinggi rasio
perputaran piutang menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam
puitang semakin rendah (bandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan
tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik, sebaliknya jika rasio semakin
rendah ada over investment dalam piutang”.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari Yuliani (2012), Deni
(2011) dan Pratiwi (2013) menyimpulkan bahwa tingkat Perputaran Piutang

berpengaruh signifikan terhadap Return On Assset.
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3. Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang terhadap Return On
Asset

Berdasarkan hubungan-hubungan yang telah dikemukakan diatas, maka
masing masing variabel penelitian mempunyai pengaruh signifikan terhadap
prifitabilitas yang diukur dengan rasio Return On Assets.

Menurut Munawir (2010, hal.87) mengemukakan bahwa : “Besarnya
profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover dari operating assets (tingkat
perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) yaitu Kas, Piutang, Persediaan
dan penggunaan asset tetap lainnya yang merupakan bagian dari asset, jadi
perputaran piutang merupakan salah satu dari faktor yang dapat mempengaruhi
profitabilitas”. Tingginya perputaran piutang karena meningkatnya piutang yang
dapat tertagih.

Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan teoritis yang
telahdijelaskan diatas, maka kerangka konseptual penelitian ini dapat dilihat

padagambar berikut:

Perputaran Kas

Return On

> Asset (ROA)

Perputaran Piutang 1

Gambar 11.1Kerangka Konseptual
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C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan proporsi, kondisi atau prinsip untuk sementara
waktu dianggap benar dan barang kali tanpa keyakinan, agar bisa ditarik untuk
konsekuensi yang logis dan dengan cara ini kemudian diadakan pengujian tentang
kebenarannya dengan mempergunakan data empiris hasil penelitian. Berdasarkan
kerangka konseptual yang dikembangkan, maka hipotesis atau dugaan
sementarapenelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Perputaran Kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On
Asset pada Perum Perumnas Regional | Medan.
2. Perputaran Piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return
On Asset pada Perum Perumnas Regional I Medan.
3. Perputaran Kas, Perputaran Piutang berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Return On Asset pada Perum Perumnas Regional I Medan.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Asosiatif.
Menurut Sugiyono (2008,hal.5) “Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih”. Jenis data
yang digunakan bersifat Kuantitatif, yaitu berbentuk angka dengan menggunakan

instrument formal, standar dan bersifat mengukur.

B. Defenisi Operasional Variabel

Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang akan diuji, maka variabel-
variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah variabel independen (bebas)
dan variabel dependen (terikat) pada Perum Perumnas Regional I Medan.

1. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel Dependent menurut Juliandi (2015,hal.22) adalah “Variabel
yang di pengaruhi, terikat, tergantung oleh variabel lain yakni variabel bebas”.
Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah ROA (Return On Asset) dari
Perum Perumnas Regional | Medan yang terpilih menjadi sampel dalam penelitian
ini. Salah satu alat ukuran dalam rasio profitabilitas yang digunakan penulis
sehubungan dengan masalah dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA)
yang merupakan rasio yang menunjukkan hasil (Return) atas jumlah aktiva
manajeman pada perusahaan yang terkait yakni Perum Perumnas Regional |

Medan.
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2. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel Independent menurut Juliandi (2015,hal.22) adalah “Kebalikan
dari variabel terikat. Variabel ini merupakan variabel yang mempengaruhi
variabel terikat. Dengan kata lain variabel bebas adalah sesuatu yang menjadi
sebab terjadinya perubahan nilai pada variabel terikat”. Variabel Independent
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perputaran Kas dan Perputaran
Piutang.

a. Perputaran Kas

Perputaran Kas (X1) adalah perbandingan antar penjualan dengan rata-

rata kas dan setara kas atau dengan kata lai perputaran kas

menggambarkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang yang
segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia.
b. Perputaran Piutang

Perputaran Piutang (X2) adalah perbandingan antar penjualan bersih

dengan rata-rata piutang atau seberapa kali saldo rata-rata piutang

konversi ke dalam kas selama periode tertentu. Perputaran piutang
merupakan periode terikatnya modal dalam piutang yang tergantung

kepada syarat pembayaran.

C. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan ole penulis di Perum Perumnas Regional |
Medan, yang beralamatkan di Jalan Matahari Raya no 313 Helvetia Medan,
dimana perusahaan ini merupakan perusahaan yang kepemilikannya sebagian dari

BUMN ( Badan Usaha Milik Negara).
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2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2017 sampai dengan April

2018.
Tabel 111.1
Waktu Penelitian
Bulan
No | Keterangan Desember | Januari Februari Maret April

314123412 |3|4|1|2|3|4]1]2

Pengumpulan data

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Pengelolaan Data

Penulisan Skripsi

Bimbingan Skripsi

OO |INoO 0| WIN |-

Sidang Meja Hijau

D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif, yaitu data berbentuk angka-angka berupa laporan keuangan dengan
cara menganalisa data atau dokumen yang berhubungan dengan objek penelitian.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder, yang didapat penulis dari Perum Perumnas Regional | berupa laporan
keuangan yang terdiri dari dari neraca, arus kas, serta laporan laba rugi, yang
diperoleh secara langsung dari Perum Perumnas Regional | Medan berupa laporan

dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2016.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam
penelitianini dikumpulkan dengan cara melakukan dokumentasi yang berasal dari
laporan keuangan yang diberikan dari bagian keuangan Perum Perumnas Regional

| Medan.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kuantitatif, artinya analisis data terhadap data-data yang mengandung angka-
angka atau numerik tertentu. Adapun teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi linier berganda.

Regresi Linier Berganda

Digunakan untuk meramalkan hubungan antara variabel dependent

dan variabel independent sebelumnya dinaikkan atau diturunkan. Menurut
Martono (2010, hlm. 163) “Fungsi regresi untuk memprediksi atau meramalkan
besarnya variabel y bila nilai variabel x ditambah beberapa kali”.

Selanjutnya untuk menganalisis regresi linier berganda dilakukan dengan

tahap - tahap sebagai berikut:

1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik bertujuan “untuk menganalisis apakah model regresi
yang digunakan dalam penelitian adalah model yang baik, maka hasil analisis
regresi layak dijadikan sebagai rekeomendasi untuk tujuan pemecahan masalah

praktis”. Juliandi (2015,hal.160). Adapun syarat yang dilakukan dalam uji asumsi
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klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas dan uji

autokorelasi.

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi
variabel dependen dan variabel independennya memiliki distribusi secara normal
atau tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonalnya maka model regresi memenuhi asumsi normalitas (Gujarati, 2003;
Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat pada
nilai probabilitasnya. Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual.

Uji ini digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya
dengan syarat, yaitu apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar disekitar
garis diagonal tersebut. Dasar pengambilan keputusannya yaitu, jika data (titik-
titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas. Namun, jika data (titik-titik)
menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal, maka

model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi linear ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variable independen,
dengan ketentuan:
1) Jika nilai tolerance < 0,5 atau value inflation factor (VIF) > 5

maka terdapat masalah multikolinearitas yang serius.
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2) Jika nilai tolerance > 0,5 atau value inflation factor (VIF) < 5

maka tidak terdapat masalah multikolinearitas yang serius.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan lain. Metode

informal dalam pengujian heterokedastisitas yaitu metode grafik scatterplot.

Dasar pengambilan keputusan adalah :

1)

2)

Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi
heterokedastisitas.

Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka O pada sumbu Y maka tidak terjadi

heterokedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model

regresi linear ada koralasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu cara mengidentifikasinya

adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W) :

1) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.

2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada

autokorelasi.

3) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif.
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2. Regresi Linier Berganda
Digunakan untuk meramalkan Return On Asset, bila variabel perputaran
kas dan perputaran piutang terhadap Return On Asset periode sebelumnya
dinaikkan atau diturunkan. Dengan menggunakan persamaan regresi yaitu:
Y=a+pIXI +p2X2 +¢

Sumber: Sugiyono (2010,hal.192)

Keterangan:

Y = Variabel dependent (Return On Asset)
a = Konstanta

B = Angka arah atau koefesien regresi

X1 = Variabel Indepandent
X2 = Variabel Indepandent

g = Standart Eror

3. Pengujian Hipotesis
a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t)

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan
dari masing-masing variabel independent dalam mempengaruhi variabel
dependent. Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas
(X) secara individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap
variabel terikat (Y). Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

_ ryn-2
Vi-r?

Sumber: Sugiyono (2010, hal.184)



33

Keterangan:
t = nilai t hitung
r = koefesien korelasi

n = banyanknya pasangan rank (jumlah sampel)

Bentuk Pengujian :

1) Ho :rs =0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).

2) Ho :rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas(X)
dengan variabel terikat ().

Kriteria Pengambilan Keputusan:

Ho diterima jika -ttabel < thitung < ttabel, pada = 5%, df = n-2.

Ho ditolak jika thitung > ttabel atau —thitung < —ttabel.

b. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

Uji F digunakan untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variable bebas
untuk dapat menjelaskan keragaman variabel terikat, serta untuk mengetahui
apakah semua variabel memiliki koefesien regresi sama dengan nol. Rumus Uji F
sebagai berikut:

_ R?/k
Fh= (1-R?)(n—-k™1)

Sumber: Sugiyono (2010, hal.192)
Keterangan:
Fh = Nilai F hitung
R?= Koefesien Korelasi Ganda

k = Jumlah variabel independent
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n = Jumlah anggota sampel
Bentuk Pengujian:
1) Ho = Tidak ada pengaruh signifikan perputaran kas, perputaran piutang,
dan terhadap Return On Asset.
2) Ha= Ada pengaruh signifikan perputaran kas, perputaran piutang dan
secara bersama-sama terhadap Return On Asset.
Kriteria Pengujian:
1) Tolak HO Fhitung > Ftabel dan —Fhitung < -Ftabel.

2) Terima HO Fhitung < Ftabel dan —Fhitung > -Ftabel

4. Koefesien Determinasi (R-Square)

Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya
pengaruh variabel independen dan variabel dependen dengan mengkuadratkan
koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien determinasi ini
dinyatakan dalam persentase (%) dengan rumus sebagai berikut:

D = R? x 100%

Sumber :Sugiyono (2007, hal 259)

Keterangan:
D = Determinasi
R? = Nilai Korelasi

100% = Persentase kontribusi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini melihat apakah Perputaran Kas dan Perputaran Piutang
berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Data dalam penelitian
ini adalah data sekunder dimana data ini terbagi atas variabel independent dan
variabel dependent. Data tersebut diperpoleh dari laporan keuangan Perum
Perumnas Regional I Medan pada tahun 2007 sampai 2016.

1. Deskripsi Data
a. Return On Asset (ROA)

Variabel terikat (Y) yaitu digunakan dalam penelitian ini adalah Return On
Assets (ROA). Return On Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas
yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membiayai kegiatan
operasional dari sejumlah aktiva yang dimilikinya untuk menghasilkan laba.
Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang terpenting diantara rasio
profitabilitas yang ada. Return On Assets (ROA) diperoleh dengan cara
membandingkan laba bersih setelah pajak terhadap total aktiva. Jadi, semakin
tinggi rasio ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin efektif dalam
memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan laba bersih.

Berikut ini adalah perhitungan Return On Assets pada Perum Perumnas
Regional | Medan selama periode tahun 2007-2016 dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

Laba Setelah Pajak

Return On Assets (ROA) = total aktifa

X 100%
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Perhitungan Return On Assets :

(12.675.291.169)

2007 = = -0,1708 atau -17%
74.192.586.109
(7.835.427.620)

2008 = = -0,1051 atau -11%
74.586.894.762
(2.910.249.591)

2009 = = -0,0302 atau -3%
96.294.167.608
9.175.148.405

2010 = = 0,0362 atau 4%
253.379.757.242
11.455.614.227

2011 = = 0,0450 atau 5%
254.388.069.742

16.177.438.678
2012 = = 0,0637 atau 6%
254.128.309.542

9.506.687.326
2013 = = 0,0416 atau 4%
228.334.763.988
(1.850.560.888)
2014 = = -0,0081 atau -1%
228.629.848.148
20.775.559.580
2015 = = 0,1062 atau 11%
195.670.047.457
2.887.088.390
2016 = = 0,0141 atau 1%

204.117.907.164

36
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Berikut adalah tabel hasil perkembangan Return On Assets pada Perum

Perumnas Regional I Medan untuk periode tahun 2007-2016 adalah sebagai

berikut :
Tabel IV.1
Perkembangan Return On Asset
Tahun 2007 s/d 2016
Tahun Laba Bersih Total Aktiva ROA
2007 -12,657,291,169 | 74,192,586,109 -17%
2008 -7,835,427,620 | 74,586,894,761 -11%
2009 -2,910,249,591 | 96,294,167,608 -3%
2010 9,175,148,404 253,379,757,242 4%
2011 11,455,614,226 | 254,388,069,742 5%
2012 16,177,438,678 | 254,128,309,542 6%
2013 9,506,678,326 228,334,763,988 4%
2014 -1,850,560,888 | 228,651,078,148 -1%
2015 20,775,559,580 | 195,670,047,457 11%
2016 2,887,088,390 204,117,907,164 1%
Rata-rata | 4,472,399,834 184,402,852,733 0%

Sumber: Data diolah dari Perum Perumnas Regionala | Medan.

Berdasarkan dari data diatas dapat dilihat bahwa Return On Assets pada

Perum Perumnas Regional 1 Medan mengalami penurunan bahkan untuk tahun

2008, 2009, dan 2014 mengalami penurunan yang sangat drastis sampai pada

angka minus, dimana nilai ROA perusahaan sebesar -11% untuk tahun 2008, dan

sebesar -3% untuk tahun 2009, hal ini dibawah dari angka rata-rata ROA yakni

0%. Disini ROA dari perusahaan itu sendiri ialah 0 % yang berarti titik terendah

perusahaan dalam mencapai laba bersih perusahaan hanya pada titik umpan balik

(balik modal saja) . Namun ROA perusahaan mengalami peningkatan pada tahun

2010 sebesar 4%, 2011 sebesar 5% dan 2012 sebesar 6%, tetapi mengalami

penurunan kembali pada tahun 2013 sebesar 4% dan tahun 2014 mengalami

penurunan kembali sebesar -1%, dan mengalami peningkatan pada tahun 2015
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sebesar 11% namun ini tidak bertahan lama dikarenakan mengalami penurunan
kembali pada tahun 2016 sebesar 1%.

Menurunnya ROA pada perusahaan dikarenakan menurunnya keuntungan
perusahaan,dimana menurunnya laba perusahaan dikarenakan perusahaankurang
mampu memaksimalkan penjualan, serta besarnya biaya operasional yang arus
dibayar oleh perusahaan, sehingga perusahaan dianggap belum mampu mengolah
secara efektif biaya operasional yang harus dipenuhi Perusahaan.

Hal ini menunjukkan bahwa laba yang diinginkan perusahaan tidak sesuai
dengan yang diharapkan, karena laba perusahaan terus mengalamipenurunan
setiap tahunnya. Ini dapat mengganggu Kinerja perusahaan atau keberlangsungan
kegiatan perusahaan dalam menjalankan bisnis perusahaan. Sebagian perusahaan
memang mengalami yang namanya penurunan laba perusahaan, yang dimana laba
yang diperoleh perusahaan akan digunakan untuk kepentingan perusahaan dan

manajeman.

a. Perputaran Kas

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Perputaran kas. Perputaran Kas dalam penelitian ini diukur dengan membagi
penjualan dengan rata-rata kas, dimana rata-rata kas didapat dari penjumlahan
tahun sebelumnya dengan tahun berikutnya yang dibagi dengan 2.

Berikut ini adalah perhitungan Perputaran Kas pada Perum Perumnas
Regional | Medan selama periode tahun 2007-2016 dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

Penjualan Bersih

Cash Turnover =
Rata—Rata kas dan Setara kas
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2007 =75.354.352

75.354.352 + 85.550.581
2008 = = 80,452,466
2
80.452.466 + 585.928.480
2009 = = 333,190,474
2
333.190.474 + 3.846.185.450
2010 = =2,089,687,962
2
2,089,687,962 + 3.921.310.280
2011 = = 3,005,499,121
2
3,005,499,121 + 3.921.285.680
2012 = = 3,463,392,400
2

3,463,392,400 + 4.823.613.808

2013 = =4,143,503,104
2
4.143.503.104 + 4.808.383.808
2014 = =4,475,943,456
2
4.475.943.456 + 75.000.000
2015 = =2,275,471,728
2
2.275.471.728 + 80.000.000
2016 = =1,177,735,864
2

Dari hasil rata-rata kas dan setara kas maka dapat dihitung Perputaran

Kas sebagai berikut :
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Perhitungan Perputaran Kas

13,187,433,895

2007 = =175.01 kali
75,354,352
11,810,356,079
2008 = = 146.8 kali
80,452,466
33,970,777,574
2009 = =101.96 kali
333,190,474
78,910,946,330
2010 = = 37.76 kali
2,089,687,962

70,647,189,115
2011 = = 23.51 kali
3,005,499,121

93,354,575,840
2012 = = 26.95 kali
3,463,392,400
76,776,020,000
2013 = = 18.53 kali
4,143,503,104
29,821,566,832
2014 = = 6.66 Kali
4,475,943,456
93,195,840,875
2015 = = 40.96 klai
2,275,471,728
74,754,538,000
2016 = = 63.47 kali

1,177,735,864
Berikut adalah tabel yang menunjukan hasil dari perkembangan
Perputaran Kas yang diteliti oleh panulis pada Perum Perumnas Regional | Medan

untuk periode tahun 2007-2016 adalah sebagai berikut :
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Tabel IV. 11
Perkembangan Perputaran Kas
Tahun 2007 s/d 2016

Rata-rata Kas dan

Tahun | Penjualan Perputaran Kas
setara Kas
2007 | 13,187,433,895 | 75,354,352 175.01 kali
2008 | 11,810,356,079 | 80,452,466 146.8 kali
2009 | 33,970,777,574 | 333,190,474 101.96 kali
2010 | 78,910,946,330 | 2,089,687,962 37.76 kali
2011 | 70,647,189,115 | 3,005,499,121 23.51 kali
2012 | 93,354,575,840 | 3,463,392,400 26.95 kali
2013 | 76,776,020,000 | 4,143,503,104 18.53 kali
2014 | 29,821,566,832 | 4,475,943,456 6.66 kali
2015 | 93,195,840,875 | 2,275,471,728 40.96 Kali
2016 | 74,754,538,000 | 1,177,735,864 63.47 Kali
g?;a- 57,642,924,454 | 2,112,023,093 64.161 kali

Sumber: Data diolah dari Perum Perumnas Regional | Medan

Berdasarkan data diatas terlihat terjadi penurunan pada perputaran kas,

dimana pada tahun 2007 perputaran kas sebesar 175,01 kali dan tahun 2008 serta
2009 mengalami penurunan sebesar 146,80 kali dan 101,96 kali, namun
penurunan ini masih diatas angka rata-rata yakni 64,161 kali. Tetapi untuk tahun-
tahun berikutnya mengalami penurunan dibawah nilai rata-rata, seperti tahun
2010,2011,2012,2013,2014,serta tahun 2015, bahkan untuk tahun 2014

mengalami penurunan yang sangat signifikan sebesar 6,66 kali, jauh diangka rata-

rata.

b. Perputaran Piutang
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perputaran piutang. Perputaran Piutang dalam penelitian ini diukur dengan

membagi penjualan dengan rata-rata piutang, seperti terlihat dibawabh ini :
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Penjualan/Pendapatan

Perputaran Piutang =
Rata-rata Piutang

Perhitungan Rata-rata Piutang :

2007 = 4.258.612.917
4.258.612.917 + 3.644.075.228
2008 = =3,951,344,073
2
80.452.466 + 585.928.480
2009 = = 6,865,626,770
2
333.190.474 + 3.846.185.450
2010 = =66,170,927,919
2
2,089,687,962 + 3.921.310.280
2011 = = 95,864,140,909
2
3,005,499,121 + 3.921.285.680
2012 = = 110,707,735,104
2
3,463,392,400 + 4.823.613.808
2013 = =109,711,913,218
2
4.143.503.104 + 4.808.383.808
2014 = =109,202,387,265
2
4.475.943.456 + 75.000.000
2015 = =96,452,807,760
2
2.275.471.728 + 80.000.000
2016 = =54,869,471,427

2
Berdasarkan perhitungan rata-rata piutang, maka dapat diperoleh nilai dari

perputaran piutang seperti dibawah ini :



Perhitungan Perputaran Piutang

2007

2008

2009

2010

2011

2012

2013

2014

2015

2016

13.187.433.895

4.258.612.917

11.810.356.079

3.951.344.073

33,970,777,574

96.294.167.608

78,910,946,330

253.379.757.242

70,647,189,115

254.388.069.742

93,354,575,840

254.128.309.542

76,776,020,000

228.334.763.988

29,821,566,832

228.629.848.148

93,195,840,875

195.670.047.457

74,754,538,000

204.117.907.164

= 3.10 Kali

= 2.99 Kali

= 4.95 Kali

=1.19 kali

=0.74 kali

= 0.84 kali

= 0.70 kali

= 0.27 kali

= 0.97 kali

=1.36 kali
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Berdasarkan perhitungan diatas, maka tabel perkembangan Perputaran
Piutang pada Perum Perumnas Regional I Medan pertiode 2007 s/d 2016 adalah
sebagai berikut:

Tabel IV. 3

Perkembangan Perputaran Piutang
Tahun 2007 s/d 2016

Tahun Penjualan Rata-rata Piutang | Perputaran Piutang
2007 13,187,433,895 | 4,258,612,917 3.10 kali
2008 11,810,356,079 | 3,951,344,073 2.99 kali
2009 33,970,777,574 | 6,865,626,770 4.95 kali
2010 78,910,946,330 | 66,170,927,919 1.19 kali
2011 70,647,189,115 | 95,864,140,909 0.74 Kali
2012 93,354,575,840 | 110,707,735,104 | 0.84 kali
2013 76,776,020,000 | 109,711,913,218 0.70 kali
2014 29,821,566,832 | 109,202,387,265 0.27 kali
2015 93,195,840,875 | 96,452,807,760 0.97 kali
2016 74,754,538,000 | 54,869,471,427 1.36 kali
Rata-rata 57,642,924,454 | 65,805,496,736 1.71 kali

Sumber: Data diolah dari Perum Perumnas Regional | Medan

Berdasarkan data diatas dilihat bahwa peningkatan perputaran piutang
hanya terjadi pada tahun 2009 yakni sebesar 4,95 kali, dan angka ini juga diatas
dari nilai rata-rata sebesar 1,71 kali, sedangkan untuk tahun 2007 sebesar 3,10
kali, tahun 2008 sebesar 2,99 kali dan untuk tahun 2010 perputaran piutang
sebesar 1,19 kali. Namun untuk tahun 2011 mengalami penurunan yakni sebesar
0,74 kali, dan mengalami peningkatan pada tahun 2012 yakni dengan nilai
perputaran piutang sebesar 0,84 kali, serta penurunan kembali pada tahun 2013
yakni sebesar 0,70 kali dan begitu seterusnya, dan untuk penururnan tahun 2011
sampai 2016 penurunan berada dibawah angka rata-rata.

Terjadinya fluktuasi pada Perum Perumnas Regional | Medan dikarenakan

menurunnya jumlah pendapatan serta meningkatnya jumlah piutang pada
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perusahaan. Meningkatnya jumlah piutang pada perusahaan maka meningkat
pula jumlah dana perusahaan yang tertanam dalam piutang, hal ini tidak baik
untuk perusahaan, sebab dana yang tertanam tersebut tidak dapat dikelola oleh

perusahaan dalam meningkatkan pertumbuhan pendapatan.

2. Analisis Data

Teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data adalah
regresi linier berganda. Menurut Martono (2010, hlm. 163) “Fungsi regresi untuk
memprediksi atau meramalkan besarnya variabel y bila nilai variabel x ditambah

beberapa kali”. Yang dapat dilihat dengan rumus berikut:

Y =q+BIX1+B2X2 +¢

Keterangan:

Y = Return On Assets
A = Konstanta

B = Koefesien Regresi

X1 = Perputaran Kas
X2 = Perputaran Piutang
€ = Eror
Selanjutnya tahapan — tahapan menganalisis regresi linier berganda, antara
lain sebagai berikut :
a. Uji Asumsi Klasik
Untuk pelaksanaan regresi maka pengujian asumsi Klasik dilakukan untuk

mendeteksi ada tidaknya penyimpangan dari asumsi pada regresi berganda.
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Adapun syarat yang dilakukan dalam uji asumsi klasik meliputi uji

normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi.

1) Uji Normalitas

Pengujian Normalitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model
regresi variabel dependent dan variabel independentnya memiliki distribusi secara
normal atau tidak. Jika data menyebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas sehingga data
dalam model regresi penelitian cendrung normal. Normalitas data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual.

a) Jika data (titik-titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b) Jika data (titik-titik) menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi
asumsi normalitas.

Berikut ini merupakan hasil penelitian dari uji normalitas yang telah
diolah kedalamn pengujian SPSS versi 21.0 yakni sebagai berikut:

Gambar IV.1
Grafik Normal P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Return On Asset

=)

Expected Cum Prob
0
0

Sumber: Hasil Penelitian, 20018 (Data Diolah)
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Berdasarkan gambar 1V.1 diatas diketahui hasil dari pengujian normalitas
bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diolah merupakan data yang

berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas.

2) Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model

regresi linier ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independent,
dengan ketentuan:

a) value inflation factor (VIF) > 5 maka terjadi multikolinieritas.

b) value inflation factor (VIF) <5 maka tidak terjadi multikolinieritas.

Hasil dari uji multikolineritas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 1V .4

Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)

Perputaran Kas 369 2707
E?rp“tara” 369 2.707
iutang

a. Dependent Variable: Return On Assets
Sumber: Hasil Penelitian, 20018 (Data Diolah)

Berdasarkan tabel I1V.4 diatas menunjukkan bahwa masing-masing
variabel independen yaitu Perputaran kas dan Perputaran Piutang memiliki nilai
VIF sebesar 2.707 (tidak melebihi dari 4 atau 5) dan nilai tolerance masing-

masing variabel independen tersebut sebesar 0,369 (melebihi dari 0,1). Sehingga
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dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas antara variabel

independen dikarenakan nilai tolerance > 0,1 atau sama dengan VIF < 4 atau 5.

3). Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual dari suatu pengamatan lain.
Metode informal dalam pengujian heterokedastisitas yaitu metode grafik
scatterplot. Dasar pengambilan keputasan adalah:

a) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
(bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka mengindikasikan
telah terjadi heterokedastisitas.

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas.

Dalam hal ini dapat dikemukakan pada gambar berikut ini:

Gambar 1V.2
Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Return On Asset

Regression Studentized Deleted (Press) Residual
1
0
0
0

T T T T T
-3 -2 -1 o 1

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Penelitian, 20018 (Data Diolah)
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Berdasarkan gambar V.2 diatas, hasil dari pengujian diketahui bahwa
tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi ini dikarenakan tidak ada pola
yang jelas, serta titik-titik menyebar di bawah dan di atas angka 0 pada sumbu Y,
sehingga menunjukkan bahwa model regresi ini bebas dari masalah

heterokedastisitas.

4). Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu cara mengidentifikasinya
adalah dengan melihat nilai Durbin Waston (D-W).

a) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.

b) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.

c) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif.

Hasil dari uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel IV.5

Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary”

R Adjusted R | Std. Error of the
Model R Square Square Estimate Durbin-Watson

.878% 771 .706 .04554 2.581

a. Predictors: (Constant), Sales Growth, Total Assets Turnover
b. Dependent Variable: Return On Assets

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (data diolah)
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Berdasarkan tabel 1V.5 diatas dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson
(D-W) adalah sebesar 2,581 yang berarti nilai D-W berada diatas +2 berarti ada

autokorelasi negatif.

b. Uji Regeresi Linier Berganda

Untuk mengetahui variabel bebas terhadap variabel terikat, maka
digunakan regresi linier berganda yang memiliki tujuan untuk memprediksi
perubahan nilai variabel terikat akibat pengaruh variabel bebas.

Data dari hasil penelitian SPSS dapat dirumuskan persamaan matematika
sebagai berikut:

Tabel 1V.6

Hasil Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 | (Constant)
.076 .023 3.291 .013
Perputaran
Kas -.001 .000 -1.006 | -3.385 .012
Perputaran
Piutang .010 .017 .169 .568 .588

a. Dependent Variable: Return On Assets

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (data diolah)

Berdasarkan tabel 1V.6 diatas maka dapat diketahui nilai-nilai sebagai

berikut :
Konstanta =0,076
Perputaran Kas =-0.001

Perputaran Piutang = 0,010
Dimana hasil tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regresi linear
berganda sehingga mendapatkan persamaan sebagai berikut :

Y =0,076 - 0,001 X4 + 0,010 X,
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Keterangan :

1) Nilai konstanta sebesar 0,076 dengan arah positif menunjukkan bahwa
apabila variabel independen yang terdiri dari Perputaran Kas (X;) dan
Perputaran Piutang (X,) diasumsikan bernilai nol, maka nilai dari Return On
Assets (Y) adalah sebesar 0,076.

2) Koefisien regresi Perputaran kas (X;) sebesar -0,001 dengan arah negatif
menunjukkan bahwa apabila variabel menurun sebesar 100%, maka ROA
menurun sebesar 0,1% dengan asumsi semua variabel independen lainnya
bernilai nol.

3) Koefisien regresi Perputaran Piutang (X,) sebesar 0,010 dengan arah positif
menunjukkan bahwa setiap kenaikan Perputaran Piutang satu kali maka
tingkat Return On Assets akan mengalami peningkatan sebesar 0,010 atau

1,0% dengan asumsi semua variabel independen lainnya dianggap nol.

c. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis berguna untuk memeriksa atau menguji apakah koefesien
regresi yang didapat signifikan atau tidak. Ada dua jenis koefesien regresi yang
dapat dilakukan didalam model regresi.

1) Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial antara
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Untuk menguji signifikan
hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat

a) Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :
Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel

bebas (X) dengan variabel terikat ().
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Ha : rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat ().

b) Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :
Ho diterima jika -tpirung < thitung < traber Pada o = 5%, df = n-2 yang
berarti tidak ada pengaruh secara parsial antara variabel X terhadap Y.
Ho ditolak jika thitung > trabel ataU -thitung<traber Yang berarti ada
pengaruh secara parsial antara variabel X terhadap Y.

Tabel IV.7

Hasil Uji Statistik t (Parsial)

Coefficients®

Standardiz
Unstandardized ed
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant)
.076 .023 3.291 .013
Perputaran
Kas -.001 .000 -1.006 -3.385 .012
Perputaran
Piutang .010 .017 .169 .568 .588

a. Dependent Variabel: ROA
Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (data diolah)

Dalam kriteria uji t yang telah dilakukan pada tingkat o = 5% dengan
derajat kebebasan (df) n-k atau 10-2 = 8 (dimana n merupakan jumlah dari kasus
yang diteliti dan k adalah jumlah dari variabel independen yang diteliti), maka
akan diperoleh hasil untuk t.,p¢ Sebesar 2,306. Berdasarkan dari tabel 1V.7 diatas
maka hasil dari pengujian statistik t (parsial) pada tabel yang tertera diatas, maka

dapat diperoleh penjelasan sebagai berikut :
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a) Pengaruh Perputaran Kas (X;) terhadap Return On Assets (YY)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh Perputaran Kas secara
parsial mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Return On
Assets. Dari hasil pengolahan data maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai
berikut:

thitung = -3,385

trabel = 2,306
Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :

Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara Perputaran Kas
dengan Return On Assets.

Ha : rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara Perputaran Kas dengan
Return On Assets.

Kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterima jika : -3,385 < thjtyng < 2,306 pada a = 5%

Ho ditolak jika : tpirung > 2,306 atau -thirung< 2,306

Berdasarkan dari pengujian secara parsial maka diperoleh, pengaruh
Perputaran Kas dengan terhadap Return On Assets (ROA) diperoleh nilai sebesar
-3,385 < 2,306. Serta mempunyai angka signifikan sebesar 0,012 > 0,05 yang
memiliki artinya Ho diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa secara parsial Perputaran Kas berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap Return On Assets pada Perum Perumnas Regional |

Medan.
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b) Pengaruh Perputaran Piutang (X,) terhadap Return On Assets (Y)

Uji t digunakan untuk mengetahui adakah pengaruh Perputaran Piutang
secara parsial mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Return
On Assets. Dari hasil pengolahan data maka dapat diperoleh hasil uji t (parsial)
sebagai berikut:

thitung = 0,568

trabel = 2,306
Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :

Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara Perputaran
Piutangdengan Return On Assets.

Ha: rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara Perputaran Piutangdengan
Return On Assets.

Kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterima jika : -2,306< thjtyng <2,306 pada o= 5%

Ho ditolak jika : tpjrung >2,306 atau -thjryng< -2,306

Berdasarkan dari hasil pengujian secara parsial maka, Dapat diperoleh
bahwa pengaruh Perputaran Piutangterhadap Return On Assets (ROA) mimiliki
nilai sebesar 0,568 < 2,306. Serta mempunyai angka signifikan sebesar 0,588 >
0,05 yang mimiliki artinya Ho diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan dari hasil
tersebut maka dapat diperoleh kesimpulkan bahwa secara parsial Perputaran
Piutangmemiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets

(ROA) pada Perum Perumnas Regional I Medan.
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Uji f digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara simultan

antara variabel bebas (X) terhadap veriabel terikat (). Uji F ini dilakukan dalam

penelitian ini

untuk menguji apakah ada hubungan yang signifikan antara

variabel bebas terhadap variabel terikat, dengan melihat beberapa ketentuan —

ketentuan dibawabh ini yang diantaranya :

a) Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :

(1) Ho : u =0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara

variabel independent secara simultan terhadap Return On Assets.

Ha : u # 0, artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel

independent secara simultan terhadap Return On Assets.

(2) Menentukan besarnya nilai Fpit,ng dan signifikan F (Sig-F).

(3) Menentukan tingkat signifikan (a) yaitu sebesar 0,05.

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :
Tolak Ho Jlka Fhitung = Ftabel atau - Fhitung < _Ftabel

Terima Ho jika Fpitung < Frapel ataU —Fhjtung > —Frabel

Tabel 1V. 8
Hasil Uji Statistik F (Simultan)
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares Df Square Sig.
1 Regression b
.049 .024 11.809 .006
Residual 015 002
Total 063

a. Dependent Variable: Return On Asset

b. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang, Perputaran Kas

Sumber: Hasil Penelitian, 2018 (Data Diolah)
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Dari kriteria uji F yang telah dilakukan pada tingkat a = 5% dengan nilai
F untuk Fiper = N-k-1 = 10-2-1 = 7 maka diperoleh hasil untuk F.,,e adalah
sebesar 4,74. Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 21.0

maka dapat diperoleh hasil uji F sebagai berikut :

Fhitung = 11.809

Fuabe =474
Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :
Tolak Ho jika :Fjtung = 4,74 atau - Fpjcung < -4,74
Terima Ho jika :Fpiung < 4,74 atau —Fyjcung > -4,74

Berdasarkan tabel 1V.8 diatas diketahui hasil pengujian statistik F
(simultan) pada tabel tersebut diperoleh nilai Fyje,ng Sebesar 11,809 dengan nilai
signifikan sebesar 0,006. Dimana nilai Fpipyng (11,809) >Fiape (4,74) dan nilai
signifikan (0,006) < nilai probabilitas (0,05). Dari hasil perhitungan SPSS versi
21.0 tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara Perputaran Kas
dan Perputaran Piutang secara simultan terhadap Return On Assets pada Perum

Perumnas Regional | Medan.

d. Koefesien Determinasi (R-Square)

Koefesien Determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Jika nilai R?mendekati 1 maka
dapat dikatakan semakin kuat kamampuan variabel bebas dalam model regresi

tersebut dalam menerangkan variasi variabel terikatnya. Sebaliknya jika nilai R?
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mendekati 0 maka semakin lemah variabel bebas menerangkan variasi variabel
terikat. Dalam penggunaannya, koefisien determinasi ini dinyatakan dalam
persentase (%) untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau persentase
Perputaran Kas dan Perputaran Piutang terhadap Return On Assets.
Berikut ini merupakan hasil penelitian dari koefisien determinasi dengan
menggunakan pengujian SPSS versi 21.0 adalah sebagai berikut :
Tabel 1V. 9

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary”

Adjusted
R R
Model R Square Square Std. Error of the Estimate
1 .878° 771 706 .04554

a. Predictors: (Constant), Sales Growth, Total Assets Turnover
b. Dependent Variable: Return On Assets
Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (data diolah)
Berdasarkan dari tabel 1V.9 nilai R-Square dalam penelitian ini adalah
sebesar 0,771 yang berarti 77,1% variasi dari Return On Assets dijelaskan oleh

variabel independennya, yaitu Perputaran Kas dan Perputaran Piutang. Sedangkan

sisanya 22,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

B.  Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang didasarkan pada hasil pengolahan data
yang terkait dengan judul, kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian
terdahulu. Maka dalam penelitian ini ada beberapa hal yang harus dijelaskan,
yaitu sebagai berikut:
1. Pengaruh Perputaran Kasterhadap Return On Assets
Berdasarkan dari hasil penelitian uji t yang telah dilakukan ditemukan

bahwa pengaruh Perputaran Kas terhadap Return On Assets diperoleh nilai
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sebesar -3,385 < 2,306. Dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,012 > 0,05
artinya Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti bahwa secara parsial Perputaran
Kas tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On Assets pada
Perum Perumnas Regional | Medan.

Penelitiaan ini sesuai dengan teori Jumingan (2014, hal 97) yang
menyatakan bahwa : “Suatu perusahaan yang mempunyai tingkat likuiditas yang
tinggi karena adanya kas dalam jumlah yang besar berarti tingkat perputaran kas
tersebut rendah dan mencerminkan adanya over investment dalam kas dan berarti
pola perusahaan kurang efektif dalam mengelola kasnya”. Karena jumlah kas
yang terlalu besar akan diperoleh tingkat perputaran kas yang rendah dan
keuntungan yang diperoleh semakin rendah sehingga menurunkan Return On
Assets (ROA).

Hal ini sejalan dengan penelitian Nina Sufiani & Ni Ketut Purnawati
(2013) dan Oktary, dkk (2015) yang menyimpulkan bahwa secara parsial variabel
Perputaran Kas tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA).
Dan hasil ini bertentangan dengan penelitian Irman Deni (2014) dan Kun
Muflihati (2015) yang menyimpulkan bahwa Perputaran Kas berpengaruh

signifikan terhadap Return On Assets (ROA).

2. Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Return On Assets

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa pada
pengujian secara parsial pengaruh Perputaran Piutang terhadap Return On Assets
diperoleh sebesar 0,568 < 2,306. Dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,588

> 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa secara parsial
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Perputaran Piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets
pada Perum Perumnas Regional I Medan.

Penelitian ini sesuai dengan teori munawir (2014, hal 75) mengatakan
bahwa : “Semakin tinggi rasio ini menunjukkan modal kerja yang ditanamkan
dalam piutang rendah, sebaliknya kalau rasio semakin rendah berarti ada over
investement dalam piutang sehingga memerlukan analisa lebih lanjut, mungkin
karena bagian kredit dan penagihan bekerja tidak efektif atau mungkin ada
perubahan dalam kebijaksanaan dalam pemberian kredit.

Penelitian ini sejalan dengan Irman Deni (2014), dan Nina Sufiani & Ni
Ketut Purnawati (2013) yang menyimpulkan bahwa Perputaran Piutang
berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Namun tidak sejalan
ataupun bertentangan dengan penelitian terdahulu dari Kun Muflihati (2015) dan
Oktary, dkk (2015) yang menyimpulkan bahwa secara parsial variabel Perputaran

Piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA).

3. Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang terhadap Return On
Assets

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa pada

hasil pengujian statistik F (simultan) pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran

Piutang terhadap Return On Assets diperoleh nilai Fyj,ng Sebesar 11,809 dengan
nilai signifikan sebesar 0,006. Dimana nilai Fpiryng (11,809) >Fiaper (4,74) dan

nilai signifikan (0,006) < nilai probabilitas (0,05). Dari hasil perhitungan tersebut

menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa ada pengaruh
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positif dan signifikan antara Perputaran Kas dan Perputaran Piutang secara
simultan terhadap Return On Assets pada Perum Perumnas Regional 1 Medan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Irman Deni (2014) dan
Oktary dkk (2015) yang menyimpulkan bahwa secara simultan variabel
Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Dan hasil ini bertentangan
dengan penelitian Indri (2015) yang menyimpulkan bahwa Perputaran Kas,
Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan tidak terdapat pengaruh signifikan

terhadap Return On Assets (ROA).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitianyang telah dilakukan serta pembahasan mengenai

Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang Terhadap Return On Assets

(ROA) Pada Perum Perumnas Regional 1 Medan, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Perum Perumnas
Regional | Medan dapat disimpulkan bahwa Perputaran Kas secara
parsial berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap Return On
Assets.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Perum Perumnas
Regional 1 Medan dapat disimpulkan bahwa Perputaran Piutang secara
parsial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Return
On Assets (ROA).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Perum Perumnas
Regional 1 Medan dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh positif
yang signifikan antara Perputaran Kas dan Perputaran Piutang secara

simultan terhadap Return On Assets (ROA).

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat

menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Dari data yang diteliti yakni Perputaran kas, maka perusahaan dapat

dikatakan belum baik, sebab masih ada beberapa tahun yang perputannya
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jauh kasnya masih lambat jauh dari angka rata-rata, namun dalam hal ini
agar pengembalian kas perusahaan dapat berjalan secara efekif dan laba
yang diterima juga semakin meningkat diharapkan agar perusahaan dapat
lebih mampu memaksimalkan penggunaan kasnya. Perputaran Kas yang
lambat menunjukkan bahwa kas pada perusahaan masih belum efesien.
Oleh kaena itu Perusahaan diharapkan meningkatkan lagi penjualannya
agar terpenuhinya kas yang memiliki nilai lebih liquid lagi dari
sebelumnya.

. Dari data yang diteliti yakni Perputaran Piutang dapat dikatakan naik
walaupun masi ada juga yang jauh dari angka rata-rata, oleh sebab itu
perusahaan dianjurkan agar kiranya mampu mengelola piutangnya lebih
baik lagi serta memaksimalkan penjualan, sehingga laba perusahaan yang
tertanam dalam piutang dapat kembali lagi menjadi kas perusahaan.

. Dari data yang diteliti yakni Perputaran Kas dan Perputaran Piutang
terhadap ROA, Sebaiknya perusahaan mampu mengoptimalkan kedua
variabel sehingga menghasilkan laba yang besar untuk perusahaaan dan
bagi peneliti selanjutnya agar melakukan penilitian berikutnya diharapkan
menggunakan rasio keuangan yang berbeda yang belum dimasukkan
dalam penelitian ini karena masih banyak terdapat rasio keuangaan yang
lain yang mungkin berpengaruh terhadap return on assets (ROA) selain

perputaran kas dan perputaran piutang.
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TABULASI DATA KEUANGAN

Tahun Igzgell(Setelah Total Aktiva Penjualan }g a;s setara Total Piutang
2007 | (12,657,291,169) | 74,192,586,109 | 13,187,433,895 | 75,354,352 | 4,258,612,917
2008 | 7 835427,620) | 74,586,894,761 | 11,810,356,079 | 85,550,581 | 3,644,075,228
2009 | () 910,249591) | 96,294,167,608 | 33,970,777,574 | 585,928,480 | 9,779,909,466
2010 19175148404 | 253,379,757,242 | 78,910,946,330 | 3,846,185,450 | 125,476,229,068
2011 |11 455,614,226 | 254,388,069,742 | 70,647,189,115 | 3,921,310,280 | 125,557,353,898
2012116 177438678 | 254,128,300,542 | 93,354,575,840 | 3,021,285,680 | 125,551,329,298
2013 | 9506678326 | 228,334,763,988 | 76,776,020,000 | 4,823,613,808 | 108,716,091,331
20141 (1850,560,888) | 228,651,078,148 | 29,821,566,832 | 4,808,383,808 | 108,700,861,311
20151 90,775,550,580 | 195,670,047,457 | 93,195,840,875 | 75,000,000 | 83,699,228,254
20161 5 887,088,390 | 204,117,907,164 | 74,754,538,000 | 80,000,000 | 132,861,350,993




Hasil Olahan Data SPSS

1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Return On Asset
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b. Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance | VIF
1 (Constant)
Perputaran
Kas .369 2.707
Perputaran
Piutang .369 2.707
a. Dependent Variabel: ROA




c. Uji Heterokedasitas

Scatterplot

Dependent Variable: Return On Asset

Regression Studentized Deleted (Press) Residual

3=

2

-2

o
T T T T
-3 -2 -1 0 1
Regression Standardized Predicted Value
d. Uji Autokolerasi
Model Summary®
Adjusted
R R Std. Error of
Model R Square Square the Estimate Durbin-Watson
1
.878% 771 .706 .04554 2.581
a. Predictor: (Constant), Perputaran Kas, Perputraan Piutang

b. Dependent Variabel: ROA




2. Analisis Regresi Liniear Berganda

4.

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant)
.076 .023 3.291 .013
Perputaran
Kas -.001 .000 -1.006 -3.385 .012
Perputaran
Piutang .010 .017 .169 .568 .588
a. Dependent Variabel: ROA
Koefisien Determinasi
Model Summary®
R Adjusted R
Model R Square Square Std. Error of the Estimate
1 .878% J71 .706 .04554
a. Predictor: (Constant), Perputaran Kas, Perputraan Piutang
b. Dependent Variabel: ROA
Uji Hipotesis
a. Uji Simultan (Uji F)
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression b
.049 2 .024 11.809 .006
Residual 015 7 .002
Total 063 9

a. Dependent Variable: Return On Asset
b. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang, Perputaran Kas




b. Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized
Coefficients

B

Std.
Error

Beta

Sig.

1 (Constant)

Perputaran
Kas

Perputaran
Piutang

.076

-.001

.010

.023

.000

.017

-1.006

.169

3.201

-3.385

.568

.013

.012

.588

b. Dependent Variabel: ROA




Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

G f untuk pembilang (N1)
penyebut
N2) 1) 2| 3| a| s| e 7| 8| 9o 10| 1| 1| 1| 14| 15
1| 61| 199| 218 25| 2| 20| 27| 29| 21| 2| 3| 24| 245 25| 246
2| 1850 | 19.00 | 19.16 | 1925 | 19.30 | 1933 | 19.35 | 1937 | 1938 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.2 | 1942 | 19.43
3[1013| 955| 928 | 9.12| 901 | 89| a® | 88| 8s1| 879| 876 | am| am| a7 | 870
4| 771 | 694| 659 | 639 | 626 | 616 | 603 | 604 600| 596 | 594 | 591 | 58 | 587| 588
S| 661 | 579| 541 | 519 | 505| 495 | 48 | 482 47| 474 | 470 | 468 | 466 | 484| 462
6| 5% | 514| 476 | 453 | 43| 428 | 421 | 415 410| 406 | 403 | 400 | 3% | 39| 394
7| 5% | 47¢4| 435 | 412 | ag7 | ag7 | am| 373| 368| 364 | 360 | 357 | 2% | 353| a5
8| 52| 446| 407 | 384 | 369 | 338 | 350 | 344 339| 335| 331 | 32| 3 | 324| 322
9 512| 426| 386 | 363 | 34 | a3 | 32| 323| 18| 314| 210 307 | 305 | 303| 30
0| 4% | 410| 371 | 348 | am | 32| a4 | 307 302| 298| 294 | 291 | 28 | 286 | 285
1| 48| 298| 359| 336 | 320 | 309 | 201 | 295| 290 285| 282 | 2% | 27 | 274 | 272
12| a75| 389 349| 326| a1 | a00| 201 | 285| 280| 275 | 272 | 260 | 266 | 264 | 262
18| a67| 381 341 | 318 | 3@ | 2@ | 28 | 277| 271| 267 | 263 | 280 | 258 | 255 253
1| 460 | 37¢| 33¢| a1t | 208 | 285 | 27 | 270| 265 | 260 | 257 | 253 | 251 | 248 248
15| as¢| 368 320| 306 | 290 | 27| 271 | 264 | 259 254 | 251 | 288 | 285 | 242| 240
6| 4@ | 36| 324 | 301 | 285 | 27 | 206 | 250 | 25¢| 249 | 248 | 202 | 240 | 237 235
7| ass| 359| 320 | 296 | 281 | 27 | 261 | 255| 249| 245 241 | 23 | 235 | 233| 23
8| a&1 | 355| 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 246 | 241 | 237 | 23| 23 | 229 227
19| 43| 352| 313 | 290 | 27| 28 | 250 | 248 | 242 238 | 234 | 231 | 228 | 226 223
| a%| 349| 310| 287 | 271 | 20| 251 | 245| 239 235 | 231 | 228 | 225| 222| 220
21| ax| 347| 307| 28¢ | 28 | 257 | 240 | 242| 237 | 232 | 228 | 225 | 22| 220| 218
2| 4% | 344| 305| 282 | 206 | 255 | 246 | 240| 234 | 230 226 | 22| 20| 217 | 245
7| az| 342| 303 | 280 | 26| 23| 244 | 237| 232 227 | 224 | 20| 298| 215| 213
M| ax| 340 301 | 278 | 28| 25 | 2@ | 236| 230| 225 222 | 218 | 215 | 213| 211
%5 | 424 | 339| 299| 276 | 20| 240 | 240 | 234| 228 224 | 220| 218 | 214 | 211 209
| azn| 337| 298| 274 | 2% | 247 | 2% | 232| 227| 222 298| 215 | 212| 209 | 207
7| 421 | 335| 296| 273 | 257 | 248 | 27| 231| 225| 220 | 247 | 213 | 210| 208 208
| 42| 334 295| 271 | 25 | 245 | 2% | 229| 224 219 245| 212 | 209 | 208 204
2| ate| 333 293| 270 | 25| 24| 235 | 228| 222 298| 214 | 210 | 208 | 205 203
| 417 | 332| 292| 269 | 23 | 2@ | 23| 227| 221 2196 | 213 | 200 | 208 | 204/ 201
3| 46| 330 291 268 | 282 | 241 | 22| 225| 220 245 | 211 | 208 | 205 | 203 | 200
| ats| 29| 290| 267 | 25 | 240 | 23t | 224| 219 214 | 210 | 207 | 204 | 201| 199
3| 41| 328 289 266 | 250 | 23| 2% | 223| 298| 293 | 209 | 208 | 203 | 200 198
| 41| 328 288 265| 240 | 23| 22| 223| 247 2492 | 208 | 205 | 2w | 199 197
% | an2| 327| 287| 264 | 249 | 23 | 22| 222| 216 241 | 207| 204 | 201 | 199 | 138
%| 41| 326 287 263 | 248 | 2% | 228 | 221| 215| 241 | 207 | 203 | 200 | 198 195
o | an| 325 286 263 | 247 | 23| 227 | 220| 214 210 | 206 | 202 | 200 | 197 195
3| a10| 32¢| 285| 262 | 246 | 235 | 226 | 29| 214 209 | 205 | 202 | 19| 196 194
®| 40| 32¢| 285| 261 | 246 | 23¢ | 226 | 219| 213 | 208 | 204 | 201 | 198 | 195| 133
| 40| 323 284 261 | 24| 23| 225 | 298| 212 208 | 204| 200 197 | 195| 192
0| aos| 323 283 | 260 | 24| 23| 224 | 247| 292 | 207 | 203 | 200 | 197 | 194| 192
©| a7 | 322| 283 | 250 | 24| 2% | 224 | 217 21| 206 | 203 | 199 | 198 | 194| 191
@ a07| 321 282 259 | 24| 22| 223 248| 211 | 208 | 202| 19| 19| 193] 191
a| 40| 321 282 258 | 24| 231 | 223 216| 210 205 | 201 | 198 | 195| 192 190
6| 40| 320 281| 258| 24| 231 | 22| 245| 290 205 201 | 197 | 194 | 192] 189
Diproduksi ol eh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010 Page 1



Titik Persentase Distribusi t (df = 1 -40)

Pr 025 010 005 0.025 00 0.005 0.001
df 050 020 010 0.050 0.02 0.010 0.002 |

1 100000 | 307768 | 6231375 | 1270820 | 3182052 | 63.85674 | 318.30884

2| 081650 | 188562 | 291999 | 430265 | 696456 992434 | 2232712

3| 076489 | 163774 | 23536 | 318245 | 454070 584031 | 10.21433

4| o7470 | 15321 213185 | 277645 | 374835 460409 717318

§| 07269| 147588 201505 | 257058 | 336493 403214 58938

6| 071756 | 143976 | 194318 | 244691 314287 | 370743 520783

7| 071114 | 141492 | 189458 | 236482 | 299795 349948 478529

8| 070839 | 1239582 | 185955 | 230600 | 289646 335539 450079

9| 07072| 13803 18331 226216 | 282144 324934 429681
10| 06981 137218 | 181246 | 222814 | 276377 | 3.16%7 414370
11| 089745 | 136343 179538 | 220099 | 271308 310581 4.02470
12| 069548 | 13522 | 17829 | 2178 2468100 305454 392963
13| 06983 135017 | 177083 | 216037 | 265031 301228 385198
14| 08%42| 134503 1.76131 214479 | 282449 | 297684 17878
15| 069120 134061 175305 | 213145 | 260248 | 294671 37323
16| 069013 133%76 174588 | 211991 258349 292078 3.68615
17| 068920 | 13338 17391 210932 | 256633 239823 384577
18| 068336 | 13039 173408 | 210092 | 255208 | 287844 36108
19| 068762 | 132773 172913 | 209302 | 253948 286093 357940
20| 068895 | 132534 | 172472 | 208396 | 252798 284334 355181
21| 068835 132019 172074 | 20791 251785 | 28136 382715
22| 08831 132124 | 171714 | 207387 | 250832 | 281876 315049
23| 0883 131946 | 171387 | 206866 | 249987 | 280734 3.434%
24| 068485 131784 171088 | 206330 | 249216 | 279634 346678
25| 068443 131835 | 170814 | 205954 | 248511 278744 345019
26| 068404 131497 | 170362 | 205553 | 247863 27781 3.43500
27| 06388 131370 | 170329 | 205183 | 247266 | 277088 10
28| 06335 131253 170113 | 204841 246714 276326 140818
29| 06804 131143 169913 | 204523 | 246202 | 275639 339624
30| 068276 131042 189726 | 204227 | 245726 | 275000 338518
31| 068249 | 130946 189552 | 2.03951 245282 | 274404 1740
32| 06823 130857 | 169389 | 203893 | 244368 273848 33531
33| 06800 130774 | 1689236 | 203452 | 244479 27338 335634
34| 088177 | 130895 189092 | 203224 | 244115 272839 13479
35| 068156 130621 168957 | 203011 243772 272381 3.34005
36| 068137 | 130551 168830 | 202809 | 243449 271948 133282
37| 068118 | 130485 168709 | 202619 | 243145 271541 332583
38| 068100| 130423 | 168395 | 202439 | 242857 | 271156 33190
39| 06083 130364 | 168488 | 202269 | 242534 2701 331279
40 | 068067 | 130308 168385 | 202108 | 24236 270446 3.30688

Catatan: - Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas dacrah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang kbih besar adalah luas dacrah dalam

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniagosvordpress.com), 2010
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‘v 27~ PERMOHONAN JUDUL PENELITIAN

- onda Yiho . N . Medan .e.?f?..Mu.ha.r.mm‘. N29n
* o+ .7 Ketua Jurusan VERTSEMEN : - 6 odober Jo1y M
g Fakultas Ekonomi UMSU e : i
rd Di 5 :
Medan. - : P LA
2 2 !‘ % ' i
s /@ﬁ)&”/ . /./ ’ ‘.:‘.-.
+¢. Dengan hormat - " ’ )
" Saya yang bértanda tangarr di. bawah ini :
Y Nama o S BURAbME i manssiog
- NPM- = F0sicoTLa , LS
_Konsentrasi ¢, [SEUANGAN

Kelas /Sem {fsemy .
Berdasarkan hasil pertemuan dengan program studi maka ditetapkan calon pembimbin yaitu :
. o P e e ) Al ar ' et - :
Nasia Pacbiabing < (01 Charrittisn .. disetujui pmdi:(/‘j )

Dari hasil survei & Kinjungan ke perusahaan / tempat penelitian serta proscs. pembimbingan .

dapat diidentifikasi inasalah penelitian sebagai berikut :

1. Lake feriiGahaon e Kdhon J0B D01 . cleh i menpelome. pens1vaas, Jethkan ophals’ Hahun
1k [5(’)‘\/5'({'[;&;!‘7 mey .m[_»;’t"m"unafj :i\’T‘S/.)'S Qymyq.q‘ r}(’l‘(jﬂ(f{ FenSign -
2. ferjedi. Mmkcdmf“‘“‘M""’“MM*Fxfladﬂtahuno%m&090(9
MEnunJORRaR  SGNE Perbialdey ECrRERS Lerjelan Réenegzs crSEiis .
3. Memnokatnge: fedal pukams gede fahvn, 1016 ha) i menvebabbe b jerjack penrr<
: alah: PeWclican .

" Dengan demikan judulyang disemjui hersama do&ﬁ%&mﬁf}glhﬁéﬁ

[(Renogwh  Perpuoteran Eas Ran  Perbuiaran Piigans 'rcr/;«b}
Bohgrn on HSed (¥P4 ) Pacle: PERYM . PERPUNNAS FECIONAL T

MEDAN e
‘ Medan, .52 Y0k, 2019
bing Peneliti/Mahasiswa
(BMA_(HReTiAA CE, MM ) (o o\ Rarla )
i Cw © DischujuiOleh: ’
5% a.Ketua‘lSckrc »'s'Jums_ax?'«-A-:-

)
Diagendakan pada tanggal : a'-b"‘(’”zf 4L s senmeFinges
- Nomor Agenda R (- S hrersanssvsimienss
Catatan : ' ) N ) :
1. Proposal penelitian harus diagendakan paling Jama 1 (satu) bulan setelah di paraf oleh

program studi ;

" 2. Seminar Proposal paling lama 1 (s:itu) bulan setelah judul diagendakan



PERMOHONAN IZIN PENELITIAN

Medan, |, peioker 2012

Bapak Dekan
Fakultas Ekonomi _ .
‘Unjv.Muhammadly_ah Sumatera'Utara.

srsin s
Assa)amu'e?laikumhh; Wp -

“Saya yang bertanda iangan dibawah inj:

R ¥ 25 N 28 3 I 2 Y T i
NPM e a8 20 3 2 3 0 B
Témpatagl Labir: | W [ £ [ [ A [N 12777 Ta pIe [T ] [tToToTe] T ]
o T A
ngrams_tudf . 4 Ma_najémeﬁ 7 ‘ S .
ma .;:-{'/" g % : A ! .
mamm’i”@f “EZ At)l’: ;N D !:;u[,-{&r l,c/E .’LI‘QI‘A_ILM
empat Penelitan -| P e[ r-fu ] P le .r. Ulmln [~ s T .
Rledosf tfolnfalCl {- M_'e ‘KRfa |In-

tamatponstion: [TTET T 7 LYY U5 Y % 2% P O Y N o 8
I N I P Y L]« TX o] Ml [TTvTe e 2]

3

S

*#mohon kepada Bapak untuk pembuatan Izin Penelitian sebagai syarzt untuk mempercleh data dan identifikasi
2salsh dar nerusahaan tersebut guna pengajuan judul penelitian .

=rikut saya lampirkan syarat-syarat. lain : )

Transkrip nilal sementara

Kwitansi SPP tahap berjalan. s ) : )

“MIRIAKIZAR péi?ﬁéﬁéﬁéﬁ il $2y% buat agkash SEBENATHYA, &ta3 PErAEER BapaR $ava U(:éﬁkap fef}’m’é Kasif.

Diketahui ;
Ketua Jurusan /

Wassalam
Pemohon

Gl

) ( BEX Kapivp )




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474

Uggul, gordas L Zerpercay® Website : http//www.umsu.ac.id  Email : rektor@umsu.ac.id
ol
Nomor : %5711‘3-AU/UMSU-05/ F/2017 Medan 09 Rabiul Awal 1439 H
Lampiran : 28 November 2017 M
Perihal : IZIN RISET PENDAHULUAN
Kepada . Yth. Bapak / Ibu Pimpinan /Direksi

PERUM PERUMNAS REGIONAL I MEDAN
JL.Matahari Raya No.313 Medan Helvetia

Di.-

Tempat

Bismillahirrahmanirahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

¢ . Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi
Untuk itu kami memohon kesediaan Bapak / Ibu sudi kiranya untuk
memberikan kesempatan pada mahasiswa kami melakukan riset di
Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan
skripsi yang merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan
Program Studi Strata Satu ( S-1)

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis niversitas
Muhammadiyah Sumatera Utara tersebut adalah:

Nama : TRI KARINA
Npm : 1405160769
Jurusan : MANAJEMEN
Semester  : VII (Tujuh)

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Ibu
berikan kami ucapkan terima kasih.

Tembusan :

1. Wakil Rektor II UMSU Medan
2. Pertinggal




A A NETEATRT
REA NI ACY

VAJELIS PEND LANT CLITIAN & PX
UNIVERSITAS MUK/ ADIYAH SURATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN EBISNIS

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
o925 O gy pereayt Webstte : http/iwww.umsu.ac.id  Email : rektor@umsu.ac.id

«ab surat ini agar
anggalnya

Nomor : Q?D /11.3/UMSU-05/F/2018 Medan, 08 Jumadil Akhir 1439 H
Lamp. :- 24 Februari 2018 M
Hal : MENYELESAIKAN RISET

Kepada Yth.

Bapak/ Ibu Pimpinan

PERUM PERUMNAS REGIONAL I MEDAN
Di tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan Mahasiswa kamni akan menyelesaikan Studinya, mchon kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan kesempatan pada Mahasiswa kami melakukan Riset di Perusahaan/
instansi yang Bapak/Ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Penyusunan / Penulisan Skripsi pada
Bab IV — V, dan setelah itu Mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan Surat Keterangan Telah
Selesai Riset dari Perusahaan yang Bapak/Ibu Pimpin, yang merupakan salah satu persyaratan dalam
penyelesaian Program Studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan :

Adapun Mahasiswa tersebut adalab :

Nama : TRI KARINA
NPM : 1405160769
Semester : VIII (Delapan)
Jurusan : MANAJEMEN

Judul Skripsi :PENGARUH PERPUTARAN KAS DAN PERPUTARAN PIUTANG
TERHADAP RETURN ON ASSETS PADA PERUM PERUMNAS
REGIONAL I MEDAN

Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan
terima kasih. ’

waalaikumsalam warahmatullahi wabarokatuh

Tembusan :

1. Wakil Rektor — II UMSU Medan
2. Pertinggal.




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONCMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
RV 2 - Website : http//lwww.umsu.ac.id  Email : rektor@umsu.ac.id

wab surat ini agar di
1 tanggalnya

PENETAPAN PROYEK PROPOSAL
MAKALAH / SKRIPSI MAHASISWA
DAN PENGHUJUKAN DOSEN PEMBIMBING

NOMOR : {20/ TGS /11.3/ UMSU-05/D /2018

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhiarumadiyah Sumatera Utara Medan,
berdasarkan ~ Surat Persetujuan Ketua Jurusan MANAJEMEN Tanggal 01 Februari 2018,
Menetapkan Risalah Makalah / Skripsi :

Nama : TRI KARINA
NPM : 1405160769
Semester : VIII (Delapan)
Jurusan © : MANAJEMEN

Judul Skripsi :PENGARUH PERPUTARAN KAS DAN PERPUTARAN PIUTANG
TERHADAP RETURN ON ASSETS PADA PERUM PERUMNAS
REGIONAL I MEDAN

Pembimbing : IRMA CHRISTIANA, S.E., MM.
Dengan demikian di izinkan menulis Risalah / Makalah / Skripsi dengan ketentuan :

1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Risalah / Makalah / Skripsi dengan
ketentuan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara — Medan.

2. Proyek Proposal / Skripsi dan tulisan dinyatakan » BATAL ” bila tidak selesai sebelum
Masa Daluarsa tanggal : 24 Februari 2019

Ditetapkan di: MEDAN

Pada Tanggal : 08 Jumadil Akhir 1439 H
24 Februari 2018 M
Wassalam

m Dekan (3
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'// & f Wil \—“\‘\
fé VI 2

Tembusan :
1. Wakil Rektor — I[I UMSU Medan.
2. Pertinggal.
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SURAT IZIN RISET
Nomor : Reg.1/05/FJO /X11/2017

Memperhatikan surat Dekan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Nomor : 3865/11.3-AU/UMSU-05/F/2017 tanggal 28 November
2017 perihal Izin Riset, maka dengan ini Plh. Asman Dana, SDM, PKBL & Umum Perum
Perumnas Regional | memberikan izin kepada :

NO NAMA NPM JURUSAN
il Tri Karina 1405160769 Manajemen

Untuk melaksanakan kegiatan Menyelesaikan Riset di Perum Perumnas Regional |
Medan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Data yang kami berikan hanya untuk keperluan Akademis dan sepanjang tidak
menyangkut rahasia Perusahaan kami dan hasilnya tidak dapat dipublikasikan
tanpa izin Perum Perumnas Regional | Medan.

2. 1(Satu) set hasil Riset harus disampaikan ke Kantor Perum Perumnas Regional |
Medan.

3. Pelaksanaan Riset selama 1 (satu) bulan kalender terhitung sejak tgl. 10
Desember 2017 s/d 09 Januari 2018.

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Medan,l | Desember 2017
Plh. Asman Dana, SDM, PKBL & Umum

-
.

T IP
Tembusan :
1. Yth. Dekan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
2. Arsip
FRM-SEKPER-03-03-05, Rev.0 REGIONAL |

JI. Matahari Raya No. 313 Helvetia
Medan 20124

Phone. +6261 - 845 4601

Fax. +6261 - 845 5451

E-mail. regionall@perumnas.co.id
Website. regl.perumnas.co.id

o

¢ ', perumnas
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SURAT KETERANGAN MENYELESAIKAN RISET

Nomor : Reg.l/05/ QW /11/2018

Memperhatikan surat Dekan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Nomor : 920/11.3/UMSU-05/F/2018 tanggal 24 Pebruari 2018
perihal Menyelesaikan Riset, yang bertanda tangan dibawah ini :

Narna : Tohrip

NPP 19963062

Pangkat/Gol :Penata/8

Jabatan : Plh. Asman. Dana, SDM, PKBL & Umum

Dengan ini menerangkan bahwa :

NO NAMA NPM JURUSAN
1 Tri Karina 1405160769 | Manajemen

Adalah benar telah melaksanakan Riset pada Perum Perumnas Regional |, sesuai
Surat Izin Nomor : Reg.I/05/780/X11/2017 tanggal 11 Desember 2017.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

/{%@?Maret 2017
P|[;TK9§;;%}§; g:fa}:%Dl}/l & PKBL & Umum

o

Tembusan :
1. Yth. Dekan UMSU Fakultas Ekonomi dan Bisnis
2. Arsip

REGIONAL |

JI. Matahari Raya No. 313 Helvetia
Medan 20124

Phone. +6261 - 845 4601

Fax. +6261 - 845 5451

E-mail. regional1@perumnas.co.id
Website. regl.perumnas.co.id

— —




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

. FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
/ JL. Kapten Mukhtar Basri No. 3 (061) 6624567 Medan 20238

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Universitas/PTS : UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Fakultas : EKONOMI DAN BISNIS
Jenjang : Strata Satu (S-1)

Ketua Program Studi : Dr. HASRUDY TANJUNG, SE, M.Si
Dosen Pembimbing : IRMA CHRISTIANA, SE, MM

Nama Mahasiswa : TRI KARINA

NPM : 1405160769

Program Studi : MANAJEMEN

Konsentrasi : MANAJEMEN KEUANGAN

Judul Skripsi :PENGARUH PERPUTARAN KAS DAN PERPUTARAN

PIUTANG TERHADAP RETURN ON ASSET (ROA) PADA
PERUM PERUMNAS REGIONAL I MEDAN

TANGGAL MATERI BIMBINGAN PARAF | KETERANGAN
PROPOSAL
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-Pens Gab 0 LBM, 18ankpika-
& Masalal

- Verhakkan Penulisan sulpan

- ab 11, keranora sonepynl | )
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Medan, Januari 2018
Diketahui /Disetujui
Ketua Program Studi Manajemen

Dr. HASRUDY TANJUNG, SE, M.Si




MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapt. Muchtar Basri No. 3 & (061) 6624567 Ext: 304 Medan 20238

BERITA ACARA SEMINAR JURUSAN MANAJEMEN / IESP

Pada hari ini KAMIS tanggal 01 FEBRUARI 2018 telah diselenggarakan seminar jurusan Manajemen
menerangkan bahwa :

Nama

N.P.M.

: TRI KARINA
11405160769

Tempat / Tgl.Lahir : Medan, 21 APRIL 1996

Alamat Rumah : Karyawan, Gg.Bersama No.3C Medan

JudulProposal

: PENGARUH PERPUTARAN KAS DAN PERPUTARAN PIUTANG

TERHADAP RETURN ON ASSET PADA PERUM PERUMNAS
REGIONAL | MEDAN

Disetujui / tidak disetujui *)
Item Komentar 1
Judul O\L ..............................................................................................
o e = oty |
(U 0a wl C Y el & bie Walamge c v e sl
Bab | .l..*.‘ﬁ?.i’.‘{’.'.‘...?\....F’.‘%.:./..ﬂ....\.‘f’f‘..‘f.......tf‘i’i ................. T V‘ﬁ,n.‘véjm ie Lhs
i L [ 5 on e ol = on- ) o
ELI (B vt U e UM PR 0 s R
Lainnya R e T T S N
Kesimpulan i Lulus
U Tidak Lulus
Medan, 01 FEBRUARI 2018
TIM SEMINAR

Dr.HASRUDY TANJUNG., SE. M.Si.

IRMA CHRISTIANA, SE., MM.

Sekretaris

P S

JASMAN SYARIFUDDIN, S.E., M.Si.

Ketua

Pembimbing.

Pembanding

-

MUSLIH,SE.,M.Si.




OMAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMNMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Ext: 304 Medan 220238

PENGESAHAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil Seminar proposal Jurusan Manajemen yang diselenggarakan pada
hari KAMIS tanggal 07 FEBRUARI 2018 menerangkan bahwa:

Nama : TRI KARINA

N .P.M. : 1405160769

Tempat / Tgl.Lahir : Medan, 21 APRIL 1996

Alamat Rumah : Karyawan, Gg.Bersama No.3C Medan

JudulProposal :PENGARUH PERPUTARAN KAS DAN PERPUTARAN

PIUTANG TERHADAP RETURN ON ASSET PADA PERUM
PERUMNAS REGIONAL | MEDAN

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi Syarat untuk menulis Skripsi
dengan
pembimbing : IRMA CHRISTIANA, SE., MM.

Medan, 01 FEBRUARI 2018

TIM SEMINAR
Ketua Sekretaris
Dr.HASRUDY TANJUNG,SE. M.Si. JASMAN SYARIFUDDIN,S.E., M.Si.
Pembanding

[
IRMA CHRISTIANA} SE., MM. MUSLIH,SE.,M.Si.

Diketahui / Disetujui
A.n. Dekan

Wakil Dekan - | ’L%y/l

ADE GUNAWAN, S.E., M.Si.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 (061) 6624567 Medan 20238

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Universitas/PTS
Fakultas
Jenjang

Ketua Program Studi
Dosen Pembimbing

: UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
: EKONOMI DAN BISNIS
: Strata Satu (S-1)

: Dr. HASRUDY TANJUNG, S.E., M.Si.
: IRMA CHRISTIANA, SE, MM

Nama Mahasiswa : TRI KARINA
NPM : 1405160769
Program Studi : MANAJEMEN
Konsentrasi : MANAJEMEN KEUANGAN
Judul Skripsi : PENGARUH PERPUTARAN KAS DAN PERPUTARAN
PIUTANG TERHADAP RETURN ON ASSETS (ROA) PADA
PERUM PERUMNAS REGIONAL I MEDAN
TANGGAL BIMBINGAN SKRIPSI PARAF | KETERANGAN
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Pembimbing
v

Medan, Maret2018

ripsi, Diketahui /Disetujui

Ketua Program Studi Manajemen,

IRMA CHRISTIANA, SE, MM Dr. HASRUDY TANJUNG, S.E, M.Si.



SURAT PERNYATAAN PENELITIAN/SKRIPSI

Nama * 7@" K DAV L\

NPM : Ncl60369

Konsentrasi s KeuaNgaN

Fakultas : Ekonomi (Akuntansi/Perpajakari/Manaj emen/IESP/

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Menyatakan Bahwa ,

—

Saya bersedia melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi atas usaha saya sendiri , baik
dalam hal penyusunan proposal penelitian, pengumpulan data penelitian, dan penyusunan
laporan akhir penelitian/skripsi ;
Saya bersedia dikenakan sanksi untuk melakukan penelitian ulang apabila terbukti penelitian
saya mengandung hal-hal sebagai berikut

*  Menjiplak /plagiat hasil karya penelitian orang lain

¢ Merekayasa data angket, wawancara, obeservasi, atau dokumentasi. :
Saya bersedia dituntut di depar: pengadilan apabila saya terbukti mamalsukan stempel, kop
surat, atau identintas perusahaan ]ainhya. . & .
Saya bersedia mengikuti sidang /meja hijau secepat-cepatnya 3 bulan setelah tanggal
dikeluarkannya surat ‘“Penetapan Proyek Proposal / Mak;lab/Shipsi dan. Penghunjukan
Dosen Pembimbing-“ dari Fakultas Ekonomi UMSU. * .- - K .

Demikianlah Pernyataan ini saat perbuat déngan kesadaran sendiri

NB:

Medanle.0kk..2007
Pembuat Pernyataan

Surat Pernyataan asli diserahkan kepada Program Studi Pada saat Pengajuan Judul.
Foto Copy Surat pernyataan dilampirkan di proposal dan skripsi.



